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BAB I

PE*I}AHTJLT]AI{

I I Latar Belakang

Sekarang ini pr+spek dari kelapn sau'it sangst nlengilnti:l1gknn. FIal ini

rlisehebknn kar*Ra hasil *khir ilari pengel*h*n helapr sau,it s*r:eni nrinr'.ak giore.rg

*rtrttiliki nilai ek+norui r,rt*g -r;rngit tinggi. {-}lelr k$reea itu sanggtiati Lrrlik iik+

*rahiisisrv* pertanlan nrelakukern l:rakt*k Kerja l,ap**gnn di perusahEr*ll v*ng

menriliki perkebun*tr k*iapa sarvil dsn salah s*tu pr*rusnhaa* tcrsehui *drllah I]'f

S*eiin lnrl*ttesirr Litrit Kebun S*i i.,iirut yallg terl*tak rli Kahupatet "A-r:*h Trimians

Provinsi Aceh, dan peta PT Socfin Indonesia Unit Kebun Sei Liput

Kesempatan untnk memlxraleh suatu pekerjaa* selain diientukan cleh

ptngetahuan berupa teori vang diherikan di bangku perkuliahan, juga harus

didukung oleh banyaknya pengalaman di lapangan. Perkuliahan yang

dilaksanakan hanyalah merupakan ralrgkaian kegiatan prCIses belaiar yang berup*

materi+nateri. keterangan dan per{slasan tanpa adanya penralanran lanesuug

tentang apa dan bagaimana sesungguhnya kegiatan yang herlangsung di lapangan.

Oleh karena itu diperlukan adan3,a PKL ,vang bertujuan untuk menambah

pengetahuan- pengalaman, dan gambaran kepada mahasis,uta tentang bagainrana

sesungguhnya realita dunia kerja yang akan dimasuki setelah lulus sariana dapat

rTrenciptakan usalran3ra stndiri dan tidak sekedar rruelamar atau mrncari pekerjaan.

Dalam pelaksanaan PKL di Fakultas Fert*niar: Univrrsitas Medan Area ilri

sepenuhnya diserahkan kepada mahasisr.va yang telah menl,elesaikan minimal 10u

SKS. Kegiatan ini dilaksanakan *30 hari keqa. Dengan dilaksanakann-ra IIKL ini.

mahasisrva diharapkan dapat belaiar dari ternpat dimana mahasisr,ra tercebut

UNIVERSITAS MEDAN AREA



rnelaksanakann,va" baik di instansi. perusahaan, kelampok masyarakat atau

lembaga perknian lainnya sesuai dengan disiplin ilmu yang dirempuhn-va. pKL ini

merupakan rnata kuliah wajib dalam bentuk pengalaman ilrnu praktis dan latihan

ke4a di lapangan dalam arti luas.

1.2 Ruang Lingkup

Kegiatan Praktek Kerja l,apangan tPKi-) rnahasisna Fakultas pertanian

Universitas Medan Area di PT Socfin lndonesia Unit Kebun Seil Liput selarna

-30 hari kerja. Kegiatan ini dimulai dari tahap Pembibitan. Kegiatan Femtribitan

dilaksankan di Devisi IV Pl. Socfin {ndonesia Unit Kebun Sei Liput . Adapun

kegiatan dalam permbibitan (Main Nursery) yaitu persiapan tanah untuk polibag-

psnanam&n bibit, pengendalian hama dan gularna, seleksi dan pmberian pupuk,

Kegiatan padaTBM meliputi pemeliharaan kelapa sawit <iari usia I Tahun

{TBM-l) hingga usia tanaman 3 Tahun (TBM-3). Beberapa kegiatan llada

perneliharaan TBM yang perlu dilaksanakan \aitu" pemeiiharaan piring.an.

pemeliharaan pasar pikul {pad.r TBM disebut pasar kontrol}, pemupukan, chernist

dan kastrasi.

Dari Tanaman Belum Menghasilkan {TBM}. mahasis*a beralih ke

kegiatan Tanaman Menghasilkan iTM) di <ievisi iY PT Sacfrn Indanesia U*it

Kebun Sei Liput. Kegiatan di tanaman menghasilkan (TM). tanaman kelapa sarvit

vang dilakukan mahasisrva PKL. meliputi penga\\?sar1 penrupukan. pemupi:kan

pada TM, Kalibrasi pada Gulma di tana*:an T&l* taksasi penen. pengallasan

panen, pansn, penghitungan premi panen serla manajemen pengangkutan TIls

iTandan Buah Segar).

2
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Setelah dilakukan kegiatan di budidaya daa pemeliharaan tanaman kelapa

sarvit' selanjutnya mahasiswa melaksanakan kegiakn praltek kerja di pengolahan

kelapa sawit vang di laksanakan di pabrik kelapa sa*.it lpKS) pr s<icfrn

lndonesia Unit Kcrtruu Sei Liput. Di peng*inhan kel:rpt sar+'it mahtrsisrv:.r

mengikuti alur pro*u-s di t-'}KS ruuiai dari peniubargiln 'l lls 3,apg dialrgkut i*rri

kel-:un hng,iia mertghasillrnn cP{i ierutle rralm Liil) tlrin Fh,tl} ii*airn E**r,^l oj}}

vang dihasilkan dnri PKS.

Setelah dari kegi*tan ptahrik kelapa sarvit iilKS) selanjuttS* mairesisua

tnelakuklru kegitaa tli t,aboratorium ilT S*clln lnd*nesi* t-init Kel:uri Sei l-iput

3'ang berada di dekat pengolahan pabrik kelapa sawit. Adapun kegiatan yang di

lakukan yaitu pen*earnbilan sampel linibah, sampel CPf) dr:n Sarnpel pKO 
-v-ang

kemudian di analisis di laborat*riun.

1.3 Tujuan dan Manfaat

a. Tujuan

Adapun tujuan dari Praktek Kerja Lapangan ini r,akni:

1. Secara umutr mahasiswa peserta PKL dapat memperoleh pengalaman dan

keterampilan nrelalui kegiatan mengikuti dan terlibat langsung dalam

realim mng teriadi di lapangan.

2. Secara khusus mahasiswa peserta PKL dapat mempraktekkan pengalaman

dan keterampilan yang diperole.h setelah mengikuti pKL.

-1' Mahasisrva peserta PKI- dapat rrelakukan prosss interaksi dan trela_iar

bersama dengan peserta lain, staf tempat pKL, dan pejabat vang terkait di

lempat PKl..
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4. Mahasisrva peserta PKL mampu menganalisa dan menerapkan ber$agai

cara dalam rneltgatasi ser[a memecahkan berbagai permasalahan yang

muncul.

5. Memperoleh r,vawasan tentang dunia kerja yang diperoreh di lapangan.

6. Lebih dapat nremahami konsepkonsep n*n-akademis di dunia kerja.

Praktek Keria Lapangan akan mernberikan pndidikan berupa etika keria,

disiplin, kerja keras" profesionalitas dan lain-lain

tr. *Ianfa*t Praktek Kerja Lapangan

Adapun manfaat Praktek Kerla Lapangan (pKI.l ini rakni:

1. Mendukung ilmu teori ,vang diperoleh mahasisrva selama men-jalani

perkuliahan

Z. Mernbuka cakra*ala berpikir dan r+ar+asan vafig luas bagi mahasiswit.

3, Gambaran bagi rnahasisrva tentang dunia keria.

4. Melatih disiplin dan tanggungg jarvab mahasisrva dalam melaksanakan

tugas.

5. Sarana pembelajaran dalam rnenganalisa masalah-masalah yang ter.ladi tii

lapangan.

6. Menumbuhkan rasa tanggune ia*ab protbsi <ii<ialam diri mahasis*,a

rnelaiui Praktek Kerja Lapangan.

4
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BAB TI

SEJARAII pER KEBtj Ii AN {PERU SA}fAAIra}

2,1 Se,iarah Perusahaan perkebunan di Indcne*ia

Sejar:ah perkemt-:angar: perkelrunan di lnrlonesia tiilak dap*t dipis:thk:ln

d*ri sqiartrh perker:rhan$&il k-rrloniErlis*:e. kapitelism*. tl*n rntxlernis*si. Sistr*r*

pcrkei:un*n hadir seba.grri perpaniangen tfll:grin d*r:i perk*nil:*rigar: kapitelis iia*rt.

Sebel unr f]arat metnperketralkan si stem perkehunan- m*syarakat agaris Indtxresiit

t*lah rtengenal sistem ketrutt s*hag*i sistem perekonu'*ian tradisional. Usaha

kel:un ctiilrtlikan usah;r pelenxk*p at*u sampingan dalarn kegiatan pefia*itur

pokok.

Ciri umurn pertanian rurasr'arakat agararis pra kol*nial atau pra intiustrial

adalah subsistem. Sistem perkebuna* vanq diharva *leh Rarat beri:eda denga*

sistem kebun pada pertanian tradisional dimana sistem perkebunan diwujudkan

dalara bentuk usaha pertanian skala bssar dan kompleks, bersifat padat rn*d*I.

penggunaan lahan vang Iuas, organisasi tenaga kerja ixsar" pernbagian keria rinci.

penggunaan tenaga kerja upahan. struktur hubungan kerja yang rapi, dan

psnggunean teknolagi modern- spesialisasi. sistem administmsi dan birokrasi,

serta penanaman tanafilan koniersiai untuk pasaran dunia. Seperri yanu ciijelaskan

di atas, sistem perkebunan ini erat kaitannva dengan kolonialisme dan modemisasi

r ang terjadi di Indonesia.

Ekspansi kekuasaan koionial pada abad ke-ig merupakan gerakan

kolonialisme yang paling berpengaruh terhadap perubalian palitik- ekonorni.

sosial. dan kebudayaan di negara yang dija-iah. L,lasuknya kekuasaan palitik dan

ekoncmi Barat telah nTengakibatkan terjadinva proses trai:slbrmasi struktural dari

UNIVERSITAS MEDAN AREA



struktur politik dan ekonorni tradisional ke arah struklur politik dan ekonomr

kolonial dan modern. Kehadiran kcmunitas perkehu.nan di ianah jajahan

melahirkan lingkungan l,ang berbeda dengan iingkungan setempat. Sehingga

banS'aft pihak rnengatakan, sistem perkebunan di negara jajahan telah menciptakan

tipe perekonomian kantong {euclave economicsl lang bsrsitbt duaiistis dimana

teriadi perbe<iaan yang sangat signirikan antara komunitas sskt*r

perekonomianmodern dengan komunitas sektor perektxomian tradisianal yang

sutrsisten"

Ilr*ses perubahan sistein usaha kebun ke sistem perkebunair di indonesia

tidak hanya metnbarva perubahan teknologis dan oragnisasi proses produksi

pertanian tetapi juga berkaitan dengan perubahan kebijaksanaan p*litik rjan sistem

kapitalisme kolonial ),ang mengu,asai. oieh karena ita perkemhangan sistem

perkebunan sejajar dengan tase-fase perkembangan politik kck:nial dan sistem

kapitalisme kalonial vang rnelatarbelakanginva" F.ksploitasi prcduksi pertanran

di*uiudkan dalam bentuk usaha perkebunan negara seperti Kulturstelsel.

Perkernbangan peningkatan birokratisasi kolonial terjadi pada a}ad ke-19

yang ditandai dengan terjadinya proses sentralisasi administrasi pemerintahan.

Pada akhir abad ke-19, pernerintah koloriial mulia merxbuka sekolah rakr,.at

iVolkschool) utrtuk caion peg*nai tingkat barvah. Seiriin itu. pemerintah jugl

metnbangun jalan Anyer-Panarukart untuk meningkatk*n sisti*t1r kcnrunikasi"

Pr+ses ltgrcindustrialisasi setrakin *r*!uas krtik:r pemeri*tah nrei*ksanerkar:

kebijakan konservative pada tahun 1870. Kemudian pad* a*.al abad ke-20,

pernerintah rnelaksanakan politik etis sebagai upa-v-a untuk meningkatkan

kese-i a hteraan rak-vat I n don es i a.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Sistem kebun pada masa tradisional masyarakat tlikepulauan Nusantara

telah mekalukan berbagai kegiatan ps$arrian. t*rdapat rarpat macam sistem

pertanian vang telah lama dikenal, -vaitu sistem perlaii*ngan {Slr#tmg culttvutiurt)-

sistenr persawahan (v;et rice cultivatiox sv-stet??), sistem kebun {garden systent),

dan sistern tegglan {drr- ./ietdL Namun, studi tenlang agparia di Indaneia

menuniukan bahwa 
-bangsa 

Eropa lebih memeriukan sistem pertanian periadangan

dan tegalan sebagai sistem vang lebih menguntungkan vang menghasilkan

tanaman yang laku dipasaran dunia.

Kebun trertanaman campuran di .larva riiduga telah berkembang di Jar.va

'fengah sebelum abad ke-10. Sejumlah daerah di luar Jai,va pada masa sebelum

abad ke-i9 telah mengembangkan ketrun tanaman perrtagangan. misalnl.a kopi"

lada- kapur barus dan rempalt-r*mpah. Proses k*mersialisasi di daerah pa*tai pad:i

abad ke-16 telah mendorong lahirnya kerajaan-kerajaan Islam dan pertumbuhan

kcta-kota emporium di sepanjang pantai Jalva, Sumatera, Srilanesi. Kaliman*rn.

<ian Maluku. Kedudukan Jawa sebagai daerah persa*'ahan ditandai dengan

berdirinya kerajaan-keraiaan agraris seperti Mataram Lama. .lenggala, Kediri"

Singasari, I\{ajapahit, Demak" Pa_iang, dan Mataram Islanr" Di luar Jalva seperti

fulaluku lebihmengandalkan surpius tanarrafi kebun, -vaitu rempah-rerr:pah. .4da

juga yang merniliki sumber pendapatan lain sebagi bandar emporiumn;'a seperti

IV{akassar, Banjarmasin, Aceh dan Palembang.

Kehadiran bangsa Eropa di Indonesia telah menyebabkan bertambahnya

permintaan akan produksi lndonesia secara cepat, meningkatnya harga.

memepertajam kontlik politik dan ekanomi^ meluasnya kapitalisme politik Ercpa.

dan timbulnya perimbangan-perimbangan baru dalam kehiriupan poiitik, ekonomi-

7
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sosiai. dan kebudaYaaR masyarakat Inelonesia. Kerlatangan har:gsa pqrtugis dan

flel*nda memba*'a tlarlpak 3'a*g paling p*nting <lalarn kehidupar politik dan

ekorr*n:i pcrd*gangarr di Indnnesia. K*hadirar: voc eii ind*nesia me*.etrabkan

timbulnya pergeseran-pergeseran dalam sistem perdagangan dan eksploitasi bahan

komoditi perdagangan.

Perkebunan pada masa voc, i60{i-19fi0 Bangsa Eropa datang untuk

rnendapatkan hasil-hasil pertanian dan perkebunan. Kedatangan Portugis pada

abad ke-16 mentrbatrkan meningkafnva permintaan terhadap komoditi rempah-

rempah. Disusul dengan kedatangan hangsa Belanda. mengakibatkan semakin

kerasnya persaingan dan meningkatnya harga rempah-rempah. Belanda

menggunakan VOC untuk rnenguasai perdagangan di Nusantara. YtlC didirikan

*:leh negara-negara kota. r,aitu neFara feilerasi yang ada di Beianda. VCIC:

berusaha menguasai daerah penghasil kornoditi dagang seperti Jawa penghasil

beras, Sumatera penghasil lada dan Maluku penghasil rempah-rempah. Dergan

itu, VOC berusaha menggunakan cara-cara ),'ailg su<lah triasa digunakan oleir

m*rsy.'arakat l*kal,

VOC mel*kukan tiga ear* ditla*r *:*ngu*sai perdag*ngan di 1,{usar:tara.

Pel'isl?l.i, tnefuilui pl:p*reng.i1fi atilu k-ek*iesatr sep*rti rii ilnkiu B**ila, liatai.iit.

Makassar, dan Banten. Kedua, mengadakan kontak dagang dengan saudagar-

saudagar setempat seperti di Ternate, Ciretron- dan L4atar*m. Ketiga" nrengikuti

perdagangan be'bas vang berlaku di daerah lakai seprti di Aceh. Kegiatan

perdagangan VOC selalu berorientasi pada pasaran dunia sehingga kebijakan 1an_u

diambil di Nusantara sering berubah sesuai dengan ksrdisi pasar. Oleh karena itu,

VOC melakukan eksploitasi agraria dengan rnemperkenalkan sistem penverahan
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wajib dan kontingensi. Selain itu, VOC berusaha melakukan pengembangan

komriditi perdagangan baru seperti tebu. kopi" dan indigo" Fengakuan kekuasaa*

VOC di Nusantara dilaksanakan dengan Fen\.srahan suplus prcduksi prtanian.

Penyerahan surplus dinamai dengan penyerahan wajib atau leverensi dan

penyerahan sesuai kuota disebut d*ngan kcntingensi. Sistem pungutan ini meniru

sistem pungutan yang dilakukan oleh penguasa tradisional.

Sampai tahun 1677, VOC mendapatkan beras dari rvilayah Mataram

dengan perrrbelian beras. Namun, setelal'l tahun 1677 ketika Mataram dibatrah

kekuasaan VOC. VOC mendapatkan moncpoli beras. Pada tahun 1743" VOC

mendapatkan daerah pesisir dari lvlataram dan dirvajibkan meiaksanakan

penyerahan wajib berupa beras" r'ndogo, dan kain katun. Sejak Mataram pecah

menjadi dua, tahun 1755, Ja*a meniadi daerah*daerah pemasok puyerahan l*aiib

dan kerja paksa bagi kepentingan VoC.Perluasan daerah dan peningkatan

kekuasaan politik yang cepat abad ke-i8 menl,ebabkan YOC brrubah karakter

dari perusahaan dagang riienjadi penguasa tsritarial. VOC mengeluarkan

kebijakan yang pragmatis yaitu perluasan dari sistem penyerahan wajib ke sistem

penanaman toa1ib tanaman perdagangan.

Penanaman kapi di Frian-qan dimulai tahun 17ti7. Priangan harat dan

priangan timur dijadikan daerah penghasil kopi yang mampu rnemenuhi

perrnintaan pasaran dunia. Kopi drtanarn di kebun-kebun di lereng gunug dan

dikerjakan dengan menggunakan pekerja lvalib. Daerah penanaman kopi

kemudian diperluas di Sumatera dan Arnbon. Sisteni pen&narr$n kopi diPriangan

disebut Priangan Stelsel. Pelaksanaanva Lrertepatan dengen ke*eaderung.an

peningkatan pennintaan terhadap kapr di firopa di akhir abad ke-17.Fiingga tahun
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1725, produksi kopi di Jawa telah mengungguli perolehan kopi Yarnan dan

herhasil melampaui penanaffian kopi di Sumatera Barat. .{mbon. dan Srilanka.

Priangan Stelsel rnenye'nabkan penvalahgunaan kekuasaan karena para

bupati rnemiliki keser.venangan yang sangat besar dan kemampuan pengawasan

VOC sangat terbatas. Sistem Priangan Stelsel telah menimtrulkan kebutuhan yang

besar terhadap tenaga kerja. Kebutuhan ini telah mendorong teriadinva rnigrasi

tenaga kerja regional ke daerah Priangan.

Perkebunan Masa Pemerintahan Konsen'atif { 18*0-1830i per-qantian

politik pernerintahan ke peraerintahan i{inciia Belan<ia pada peralihan abad ke-18

sampai abad ke-19 memtrerikan latar perkerntrangan sistem perkebunatr di

lndonesia pada alrad ke-lQ .vang ditandai dengan kehangknrtan VOC, Pada urasa

yaRg safila. di liropa teriadi perluasan paham dan eita-eita liireral. set:agai akihat

dari revolusi Perancis. Kelahiran kaum l,iberal di Belanda 3,'ang dipelopori oieh

Dirk r.an Hogendorp menghendaki dqalankannya politik liberal dan sistem pajak

dengan landasan humanisme. Namun. pemerintah koloniai le"nih cenderung

menedma gagasan konsen'ativ ],ang lebih cocok dengan kondisi negara jajahan.

Sistem pajak tanah dikenalkan oleh Ra{nes -yang merupakan realisasi d*ri

gagasan kaum liberal. Pengenalan sistem pajak tarah ditraksanakan seiring dengan

kebijakannya mengenai sistern sewa tanah di tanah jajahan. Dalam

pelaksanaannya, Raffles dihadapkan pada penetapan pajak secara perorangan atau

secara sedesa. Paiak dibalarkan dalam trentuk uang atau dalam bentuk padi atau

beras yang ditarik secara perseorangan dari penduduk. Namun, dalam

pelaksanaanya, sistem pajak tanah ini mengalarni banyak kendala dan hambatan.

Bahkan, praktek pemungulan pajak tanah banlak menimbulkan kericuhan dan

l0
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penyelewengan.Setelah pemerintahan Raffles berganti, pemerintah Belanda masih

melaksanakan sistempajak tanah, tetapi berbeda dengan cara vang dikehendaki

oleh Raft'les. Pungutan paiak dibebankan kepada desa, pemba\,aran pajak tanah

tidak selalu dilakuka dengan uang. Pemerintah Kolonial mempertahankan

k{rdudukan Bupati sebagai penguasa t'ecdal. disamping sebagai peganai

pemerintah kolonial, dia juga L"rertanggung iarvab terhaciap pun-qutan pa.iak

tanah.Sistem sewa tanah yang diterapkan, tnembarva dampak yang perubahan

vang mendesar yang semula dijalankan oleh pemerintahan tradisional berubah

rneniadi ke sistem kontrak dan perdagangan bebas. Dalam pelaksanaanya, sistem

ser,va tanah tidak dapat dilakasanakan diseluruh Jarva seperti di Ommelan dendan

Priangan. Sistem sewa tanah ini merupakan kebijakan Inggris 1,ang diterapkan di

India, dimana India memiliki perbedaan struktural dan kulturai dengan Indonesia.

Sist*rr Tannm Ilaksa. { 1830-187U) kegagillf,n sislL.r11 Eewa tanah p*cl* urasa

pemerintahan seb*lunrnya. rnetr-ve:hahk*n van rien Bt-rseh pada tahun 18.31-1

dian-gkat iteniiirii gutternur J*rtdruII di l{ir.rdrn Belarlria rJe-rtg*r1 grlgr1srult.t\:ir

mengenai Cultr"rur Stelsel. Sistem tanam paksa merupakan penyatuan antara

sistem pen-gerahan rvajib dengan sistem sewa tanah. Sistem sewa tanah jug,a

menghenciaki adanya penyatuan kernbali arfara pernerirtah dan kehidupan

perusahaan dalam menangani produksi tanaman ekspor.

Pelaksanaan sistem tanam paksa sebagian besar dilaksanakan di Jarva.

-lenis tanaman wajib yang diperintahkan untuk ditanami rakyat vaitu kopi, tebu.

dan indigo, selain itu ada lada, tembakau, teh, dan kay,u manis. Pelaksanaan sistem

tanam paksa di daerah-daerair, pada dasamlra sering tidak sesuai dengan ketentuan

vang tertulis. Hal ini teriasi karena bar,yak terjasi penyimpangan
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I']enyelenggaraan sistem tanam paksa yang mengikut sertakan pengll$sa pribuki

sebagai perentara merupakan s*lah satu sumb*r pen-viurpangirn clalartt berbagai

praktek tanam paksa cli tingkat desa. Semet'itara itu. pengerahan keri* p*rkebunac

ke ternpat-tempat yang jauh dari tempat tinggal, dan pekerjaan rodi di pabrik yang

tidak mendapatkan upah sangat memberatkan penduduk.

Pelaksanaan sistem tanam paksa menyebabkan tenaga keria rakl'at

pedesaan menjadi semakin terserap baik ikatan tradisional maupun ikatan kerja

bebas dan komersial. Sistern tanam paksa juga telah membarva dampak

diperkenalkannya sistem ekonomi uang pada penduduk desa. Selain itu, akibat

dari peningkatan produksi tanaman perdagangan banyak dilakuakan perbaikan

atau pembuatan irigasi, jalan, dan jembatan.

Perkembangan Perkebunan dalarn Periode (i870-1942i pada akhir abaci

ke19, pertumbuhan ekonomi Belanda menginjak proses industrialisasi. Hal ini

melatar belakangi munculnya litreralisme sebagai ideolcgi yang dominan di negeri

Beianda. Sehingga berdampak pada penetapan kebijakan di negaeri jaiahan.

Sehubungan dengan itu, tahun 1870 merupakan tonggak baru sejarah 5,ang

menandai permulaan zaman baru bercorak ekcnomi liberal. Undang-undang

agraria tahun 1870" menetapkan:

1. Tanah milik raky,'at tidak dapat dipe{ual belikan dengan non-probumi.

2. Disamping itu, tanah domain pernerintah sampai seluas i0 bau dapat dibeli

oleh non priburni untuk keperluan bangunan perusahaan.

3. Untuk tanah domain lebih luas ada kesempatan bagi non-pribumi memiliki

hak guna. ialah :

1:
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a) Sebagai tanah dan hak membangun (RVO)

b) Tanah sebagai ertpacht (hak ser,va serta hak mera.ariskan) untuk,fangka

waktu 75 tahun Industriaiisasi pertanian menuntut pemban-qunan

infrastruktur yang lebih memadai, antara lain jalan raya, kereta api, irigasi,

pelabuhan, telekomunikasi" dsb.

Perkembangan perusahaan perkebunan (1870-1914) prinsip ekonomr

liberal secara formal meberikan kebebasan kepada petani untuk menyer.vakan

tanahnya dan dilain pihak menyediakan tenagan.va bagi penyelengggraan

perusahaan perkebunan. Pada masa ini. insentif yang diterima oleh petani jaulr

lebih besar ketirnbang pada saat tanam paksa. Pada masa transisi terlihat jelas

proses pergeseran dari usaha pelnerintah ke srvasta dengan peil]'usutsn

perkebunan niilik pernerintah dan meluasnya pellieburrafi s\tasta.

Komoditi -yang memegang peraRaR penting adalah kopi. gula, teli.

temhakau, teh, dan indigo. Hal ini dikarenakan Lran-vaknva investor )'ang

menanamkan niodrilnya di Hindia Belanda.Politik etis --vang terkenal denga*

triadenya, emigrasi, edukasi, dan irigasi, rnulai dijalankan oleh pemerintah

Belanda pada tahun 1901 sebagai potitik kehormatan yang ditu.iukan untuk

meningkatakan keseiahteraan rafoat dengan peningkatan pembangunan

infrastruktur.Perkembangan perkebunan pada masa ini memperlihatkan

peningkatan terus, y-ang paling mentniol aelalah penirgkatan dari tahun 1905

hingga 1909.
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2.2 Sejarah Perusahaan PT Socfin Indonesia Llnit Ketrun Sei Liput

2,2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

SOCFIN atau Societe Financiere des Caouchoucs Medan Saciete

Anonymedidirikan oleh Adrien Hallet pada tahun i909 bersama partnernva M.

Bunge sebagai cikal bakal perusahaan yang bergerak di bisnis perkebunan.

Ketertarikan Hallet pacia tanaman tropis telah dimulai seiak i889. dimana Ia telah

banyak membantu beberapa pengusaha Francis - Belgia yarlg mengembangkan

perkebunan di Altica. Pada saat kunjungan Adrien Hallet ke Sumatera tahun

1908, Ia terkejut dengan pertumbuhan tanaman saw"it rii Sumatera yang jauh letlih

haik dib*ndingkan iokasi arsainya di afrikcr. Setelah melakukao p*ngujialn. }{ail*t

akhirn,v* memutuskan untuk rnemttang$n p*rkei:un:rn sarvit k*t,cr*il {sk:,rl* }:esar}

Ferta*la di Sumrttera Utare pnda 1?11.

Akhirnya dipilihlah 3 lokasi perkebunan untuk ditanami kelapa sar.rtt,

yakni Sei Liput, Pulau Raja dan Deli Muda di rvila.vah Sumatera Bagian lJtara.

Ilerkebunan saw'it Adrien Hallet ini kemudian berkemhang seluas 6.500 akre

(2.600 hektar). Bukan hanya di Indonesia, Adrian Hallet pada tahun yang sama

juga membantu Henry Fauconnier dengan mengirim beherapa kantong biji kelapa

sai,vit iEiaeis guineensis) dari S*matera ke Malavsia untuk ditanam di

Tennarraram dekat Rantau Panjang sebagai perkebunan minyak sar,vit pertama di

Malaysia.

Usaha Adrien Hallet ini kemudian berkernbang semakin menjanjikan

hrngga diikuti oleh K. Schadt. seoraRg pebisnis asal Jennan yang

mengembangkan perkeburan sarvit di Tanah ltatn Ulu, Sumatera Ut&ra. hing-ua
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pada akhir 1920, terdapat lebih dari 25 perusahaan perkebunan di Sumatera hanva

dalarn kurun waktu 4 tahun {1916 - 1920}.

Pada tanggal 7 Desember 1930, lrerdasarkan akta notaris William Leo

No.45, nama dan leaglitas PT. Socfin Medan SA (Societe Financiere des

Caoutchotrcs Medan Societe Anonyme) resmi digunakan. Berdasarkan al,'ta

notaris tersebut. PT. Sociin Medan 5A berkedudukan di Medan dan n,engelola

perkebunan di rJaerah Sunratera Timur, Aceh Barat, Aceh Selatan dan Aceh

'Iimur. Areal perketrunan P'I. Soctjn Medan SA kernudian terus bertambah hingga

pada tahun 1953 telah menguasai perkebunan sarvit dan karet dengan total luas

Bre{rl 99.605 Ha (luas sarvit 54.478 ha dan karet 45' 137 ha).

Ferkombnrng*n selanjirtnyfl. trerriasarkan F;eputus*n Ktt':iart l}*ik*ra

No.ArDl5Sll 965. kepntusan lrreilteri perkekrunan Nr:.SK. 1 il0iffi**.tr*rk;l l]55 ela*

Presiden Soekarno mengeluarkan Penetapan Pemerintah Nomor 6 llahun 1965

Tentang Penguasaan Perusahaan Asing dimana dinyatakan bahr.ta perusahaan

perkebunan yang dikelola oleh PT. Soctln Meiian SA diletakkan dibawah

pengawasan pemerintah. Proses nasionalisasi ini hanya berlangsung singkat. 3

tahun kemudian, pada tahun 1968, tepatnya tanggal 29 April 1968 dicapai

kesepakatan antara pemerintah R.l. ciengan penrilik saham P'f. Socfin Medan S.A.

dimana berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian No. 94,,T(ptslOP1611968 pa:,

13 Juni 1958 rnengenai perusahaan patungan antara Indanesia dan Belgia. L-rlu

diperkuat dengan keluarnya Surat Keputusan oleh Soeharto Presiden RI,

bernomor Keputusan No.68iKptsl6l1968 pada tanggal 17 juni 1968, rnenretuiui

terbentuknl.a perusahaan patungaR antara Pemerintahan Ri dengan pcrusahaan

Belgia, yaitu Plantation Nord Sumatera Belgia SA (PNSi dirnana kornposisi
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permodelan 40% pemerintah Republik Indonesia dan 60% IINS. Sehingg* nama

[''1'Socl]n N{edan SA trerganti mer{adi i}l Soe fin Intlonesia.

IrT. Socf'in Indonesia {SOCFII\iDOi kemudian ditetrpkan betdiri meialui

Akte Notaris Chairil Bahri di Jakarta padatanggal 21 Juni 1968 No. 23" Disahkan

oleh Menteri Kehakirnan pada tanggal 3 September 1969 dan diumumkan dalarn

tarnbahan berita negara Rl No.68;'69 taliggai i 1 Oktober 1969.

Ivlemasuki era I970, PT Socfin Indonesia telah rnenjadi perusahaan kelapa

sawit -vang sangat disegani dari segi produksi dan teknologi. Tercatat, ada tiga

perusahaan sar.vit terbesar saat itu yaitu Perusahaan Nogara Perkebunan (Fi\fP) 6

dan PNP 7 (sekarang rnenjadi PT Perkebunan Nusantara iV), disusul PT Socfin

Indonesia. Pada 1971, Socfindo nampu menghasilkan CPO sekitar 40 ribu ton.

dimana produksi soclindc memenuhi ?0-o,'o dari total produksi CPO nasional saal

itu.

Pada tahun 2001" terjadi perubahan kepemilikan atas IIT Socfinda dimana

pemerintah Republik lndonesia telah melepas sahamnla kepada Plantation Nord

Sumatera Belgia SA (PNS), sebagaimana dicatat dalam akta Notaris Ny. R" Arie

Soetarjo SH tanggal 3 Mei 2002 No. 5 sebagai pernvataan keputusan para

pemegangsaham PT Soclln Indonesia. sehingga kepemilikan PNS ditranciingkan

Pemerintah RI berubah nrenjadi 80 : 10^

1.2.2 Visi dan Misi Perus*haan

Visi
Menjadi perusahaan perkebunan kelapa sarvit dan karet kelas dunia yang

nrenghasilkan produk yang berkelanjutan dan efisien serta memberikan

keuntungan dan maniaat kepada pemegang saham dan para pekerja iuga menciapat

keberterimaan dari masyarakat.
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Misi
1. Mengembangkan bisnis dan memberikan keuntungan bagi pelnegang

saham.

2. Memberlakukan sistem manajemen -yang mengacu pada standar nasional,

internasional dan acuan 1,ang berlaku di bisnisnya

3. Menjalankan operasi dengan efisien dan hasil yang teriinggi (mutu cian

produktifitas) serta harga yang kompetitif.

4. Menjadi tempat kerja pilihan bagi karyarvannya arnan, sehat dan sejahtera

penggunaan sumberdaya yang efisien dan minimasi limbahe.

5. lv{*mbagi k*sejahteraan bngi m;rsyarak*t di ruana kami treroperasi,

t?
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BAB III
!.IRAIAII{ KEGI{TAN

3.1 Kegiat$n llatal&ksana Perusahaan

"! t ! O+*.1-e"'- a\*,=^-i-..-i l)'.*',r+!".'.+ F'l C--''i-"1-
-,' i- i ;lLIu;iiiir LiirrailisaSi i.";i.i5a.ilaiti,i r i -rLturiir\r('

Kebun Sungai Liput PT.Socfindo dipimpin oleh pengurus -vaitu Groupman

dan Manajer kebun )rang bertanggung iar,r"ab atas pL'ngolahan seluruh kegiatan

perkebunan serta menentukan kebijakan untuk perkembangan kebun.

Saat ini kebun sungai Liput merniliki 65.1 karyawan ]rang terdiri dari 123

kar-yawan pada Divisi I, l2l karyaltan pada Divisi Il, Iil karvawan pada Divisi

III, 149 karyar.van pada Divisi IV dan 127 karyarvan pada Pabrik Kelapa Sawit

(PKS).

lr
UNIVERSITAS MEDAN AREA



STRU KT T]R ORGANISAST KETENGTiRUSAN TT. SOCFIN
INDONESIA SET LITUT

$5(ltr."i
fi.1:f.'Tr'i,Tm':0

G*mhar I STRUKTLTR ORGANISASI KEPANGURUSAN PT" SOCFIN
INDT}NESIA SEI LI}IITM.ABA
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STRUKTTIR ORGANISASI PT. SOCFIN INDONESIA SEI
LIPITT/M.ARA DIVTSI IV KEBI]I\ SELELEH

Gambar I Struktur Kepengurusan PT. Socfin
Area Divisi IY Kebun Seleleh

P'f .Socfindo Kebun Sei.L,ipul,'M.Ara sebagai salah satu peru-sahaan

PT.Socfindo yakni tepatnya dibarvah naungan Group Manager l, memiliki struktur

organisasi sebagai berikut :

a. Pengurus

Pengurus merupakan pemimpin tertinggi pada PT.Socfindo kebun

Sei.LipuL,M.Ara. Pengurrus rnemiliki tanggung jarvab terhadap srt?lua

pekeria vang terdapat pada perusahaan" baik vang terjadi dilapangan

malrpun didalam pabrik. Pengurus ini bertanggung jar.vab terhadap maju

mundum-va perusahaan.
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Asisten Kepala

Asisten kepala nierniliki tugas memimpin dan mengkoardinir kegiatan

para asisten divisi. Asisten kepaia bertanggung jallab terhadap pengurus.

Tekniker I

Tekniker I bertugas memirnpin dan bertanggung jawab terhadap seluruh

kegiatan operasi bidang teknik melaiul penggunaan peraiatan untuk

mencapai produktivitas ,vang telah ditetapkan dan sekaligus

mengendalikan bia-va produksi dengan pedoman pada arrggaran trelanja.

Tekniker I bertanggung iarvab kepada scmua pengurus,

Asisten Divisi

Asisten divisi bertugas memiliki tugas sebagai pengontrol dan pelaksanaan

kegiatan-kegiatan yang a<ia di divisi" dan bertanggung jarvab terhadap

asisten kepala dan pengurus.

Tekniker II

'l'ekniker Il bertugas membantui l'ekniker i dan bertanggung jarvab kepada

'fekniker I.

Kep*rl* T*ta Usah*

Keplila tiltil us$itl. trertugas mengetur. ntertgan'asi" diitr ute*\''Lts*il ulasctllilt

admini strasi perusahaan, serta ber-tanggung,l awab kepada pengurus.

Flandor Bengkel

Man<ior bengkel merupakan kepala keria yang bertugas melaksanakan

pekerjaan Maintenance, dan bertanggung jan'ab kepada Tekniker^
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h. Krani Pabrik

Krani pabrik memiliki tugas menyusun iaporan mengenai administrasi

y'ang terjadi di<iaiam pabrik, dan bertanggung jawab irepada Tekniker.

Kep*la Lsboratorium

K*pala latr*ratoriuln brlugas xr:tuk rt*ngan:rlistt d*n r*e*gnrva*i }r"a-sil

p*ngoirrhan pada pahrik. de* t:ettanggutrg.irtn *h krpada p*n$uflils.

t\Iandor Pengolahan

Mandor pengolahan bertugas mengkoordinir tenaga kerja pngalahan dax

hertanggung iawab atas keiancaran anggola.

k Manelor I

Mandor I berfugas mengkoordinir pa.ra mandor tlii,isi vang ada di

lapangan, dan bertanggung -farvai: terhadap Asisten Divisi dan Asisten

Kepala.

j.

m.

lHandor P+tang Buah

Mandor potong buah bertugas iliengontrol proses pemotongafl atau

pemanenan br"rah sawit yang dilakukan oleh para karyawan lapangan, dan

berlanggung iar,vab kepada rnandor I-

IVIandor ftarian

Mandor harian bertugas mengontrol kegiatan para karyawan lapangan,clan

melakukan kegiatan pemeliharaan dan peralvatan tanam&* dilapangan. dan

bertanggung jaw'ab terhadap mandor L

3.1.2 Letak dan Luas Lahan
Secara geogratis perkebunan PT.Socfindo merupakan unit rvila3'ah

perkebunan yang berdekatar, dengan pusat kata. Secara astrcnoniis lakasi dir.isi

IV seleleh terletak antara 4"20 34.0 N sampai 98000'46.0" E sedangkan PKS
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kebun S*i,Liputrir.{.Ara FT.Soclind* tr-rletak anta.ra 4tr13'i,i-{).. N sarnpai

q8ii0-1'33"? E tJidaerah Katxrpatcn Acetr Tamiang Provinsi Aceh. [,uas lahan

lerkebuntrn PT.Soeilndo di wilavah Kehun Sei.Liput;M.Ara seluas i.i,19,56 hir

yang tertragr kedalam *mpat dnrsr se[ragar benkut :

a. Divisi I Kehun Sei. Liput Ku=c. Krjtru*n Muda K*h. ;\ceh I*rlriang seluas

941.12 ha.

b. Divisi il Kebun Mapoli Raya Kec. Kejuruan Muda Kab. Aceh Tamians

seluas 826,15 ha.

c. Divr:i lli Kei;iu: 1,4. Ara I',=c. Y-il,ratg Bar; Er,aL'.Ac=h Tain;ang :*lu;:

78tr,80 ha.

{i. Divisi IV Ketrun Seleieh Kec. Karans Barlr Kab. Aceh 'I'amianq selua:

987,06ha.

3.1.3 Tofografi Tanah

/:,-:-=!-.--='1 n-r.-, lt'r' fI- -e-- r". -1 ",.-,."..:-g:lrtrttAr ., -t l;ia I t. fltlLlr-ll irttlt tt*il{!

UNIVERSITAS MEDAN AREA



c! I 1r.r \a
Sl:Ll:LT}I

,to3

!'rgi e*rr*ri*.r

tt

.. .f a,-- e.*r Vr,:df,

Gamhar 4 Peta PT. Socfin Intlonesia Divisi IV

Ilitinjau dari topografi tan:ilt" Ketrun Keiatrra Sa*it iyI.Scefitrdo Sei.L,igrut

mrnriliki klasitihasi kelerengan t]-:ild.:-8ti. S-15'-]'6, l5-15-t''a. ?5-4*1fi.6[plr:'{il!o.

Iferdas*rkan kelonrpok kelerelgan tersebut. dominan menriliki kelerengan l-89,o.

Kondisi ketiuggi se6ar{t keseluruhan trerada kurang dari 1,0*t} diatas ;remtrukaan

i*ur tripi,t.

3,1.4 Keadaau Tanah

Jenis tanah un:lufilnva terdiri dari tanah lat*sal l'&ng berasal dari berl:agai

jenis bahan geologi yang beragam dengan tingkat pelapukan sedang. Warna tanah

lat*sol merniliki ciri l+ama kemeralran liingga eaklat sehingga disebut di:ngan

ttnah perah. Sit'"t t+nah lat+."+! id r"r=.r-rdah rylentrera!r lit I't+l'rt',ll'..rt' tqneh dala,.,

merriiliki kandungan bahan organik l.ang sedang dengan p[{ tanah netral hingga

asafi1.
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3.1.5 Kegiatan llmum Perusahaan

Komoditi yang diusahakan pada PT.Socfindo

Dil'isi IV adaiah tanaman keiapa sarvit. Kegiatan

perkebunan kebun seleleh seoara umLlm antara lain.

1. Kegiatan pada pembibitan

Persiapan lahan

Persiapan bedengan

Penananran kecarnirah

Pengendalian gulma

Pemupukan

Pengendalian har:a

g Pengendalian penvakit

h" Seieksibibit

ilemu:l t lt*raa n T F} Ir4

F*narram+n k*eatigan

Perawatau kacangan

Pemupukan

Sanitasi dair k;rstrasi

Pengendalian gulma

Pengendalian hama

g. Pengendalian Penvakit

Pemeliharaan TM

a. Penunasan

b. Pemupukan

Sei.l,iput Kebun Seleleh

r,ang dilakukan rii iokasi

a.

b.

C"

d.

e.

t_

:

tl.

b.

o.

e.

f.

J.
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C.

d.

'3.

f.

Pengendalian gulma

Pengendalian hama

Pengenciaiian penvakit

Sanirasi

Tabd I ReaI tansman kelapa sawit kebun Seleleh Divisi fY t*huu ISl9

Blok Tahun
Tanam

Luas
{[Ia]

Jumlah
Pokok

82 I 995 ? l.9i 2 483

72 L?q6 -r+- lo ,1.:88

83

I qq7

1? Q{

84 ?4.8? i.067
94 1'1 -r,{ 3.8?l
Qri

1998
5t]._17 5.565

q7 40.7: it,58

l0t)6
:3.67 3,rI

?* 1? ?O 3.-!iS4

8?
?007

?{ ?1 i.4Li]
8S \ a 14 *.{:r{}4

YI 1;\i\.ii) d+,1s J.JUY

105 2009 1t 5l 3.424

89

2010

16"61 2.28s
q0 2i.40 3.197

103 21.16 3.469

104 23,16 ).++ /

105 19.28 2.6

100 _\_++

IL}I :3.39 3.253

2)"45 i.-158(J

107 ')< 't I 3,+l /

108 11 )1 3.216

9_{

?41 ?

24"96 *1.6q6

98 ?n n? 3.{"i*:

8f: 1!r.03 ) llilr

7q

)flt(

:0"44 --t.(J1t'5

8rl : l.?6 3.?St

s5 ?0_"i: 3.t)5S

92 25,94 i 73r

2Ut
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/) 24,13 4.288

tb 20.86 3.068

TotaI 821,29 113.767

3.1.6 Keadaan SDM

Sumber daya manusia merupakan salah satu hagian yang paling pentrn-

diperhatikan untuk proses kegiatan di perkebunan. Jumlah kar\.'ar+'at di Keb'u-

f1-: ! l-==,all d A,.- D'rl ar---f;"-l-. l-==.-+ l:1:1--* ----1- a-1-^1 1---==:!.,-.a ,.-)l;1.rrrput/rv1.rt-r(l, a t.JUulltt\lu tJdFtlt \.ltttli4l F4(,d, rAUtl UI;trrllrr -

Tabel 2 Jumlah n Kebun ra PT"
No. Divisi Jumlah Karyawan

I I I r-)

2 ii 121
a
J m 131

4 IV 149

_5 Pabrik 127

o Kantor 2i)

Jumlah 671

Sscfind*

l.i.7 Sarana dan Prasarana perusahaan

Untuk mendukung proses kegratan perkebunan PI.Soctindo maka per,.^

adan_va sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan tersebut" tserikut ini iala.-

sarana dan prasarana --lang ada di kehun Sei"Liputi&{.Ara PT.Socflndo.

Tabel3 Saran* alat trerat dan kendaraan
No. Jenis Alat Jurnlah Unit Keterangan

1 Excapator I Baik
2 Traktor 2 Eaik

Truk 1l Baik
4 Greder i Baik
) Conpextor i Baik
6 Kereta Asset 4 Baik

Becak Viar + Baik

201 6
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bel 4 Sarana d

bel 5

Divisi I

Divisi II

Divisi III

da

Tabel6

il fln na
Fasilitas JumlahUnit KetsranEan

Kantor 1 Baik
Musholla 3 Baik
Barak Karvawan 1 Baik
Base Camp Karyawan 45 Baik

a na 0an prasarana
Fasilitas Jumlah Unit Keterarigan

Kantor 1 Baik
Musholia 2 Baik
Rumah StatT 1 Baik
Barak Karvau,an I Baik
Base Camp Karyarvan 35 Baik
Lcadi i Baik

rana dan na
Fasilitas Jumlah Unit Keterangan

Kantor 1
t Baik

Musholla I Baik
Rumah Staff J Baik
Barak Karyawan 1 Baik
Base Camp Karyalvan 51 Baik
Cudans Pupuk 1 Baik
Loading Rump 1 Baik

Tabel T Sarana dan prasarana Divisi IV

Fasilitas Jumlah Unit Keterangan

Kantcr 1 Baik
Musholla 1 Baik
r clnllal rellltrBar! AnaL t EAIK

l3arak ]i*rvar+rR I llaik
It ;rsc Ciim p Ii arv$rl,itn 5S lSaik

i,iudartp: Pupuk t Bnik
P+t11p;1Air I Lfuiik

Katrisr iviaiii,.li i--irii iiiii I Llilt t\

LoadinE Rump 1 Baik

1L)it)
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Tabel 8 Sarana dan prasarana pabrik

Fasilitas Jumlah Unit Keterangan
Kantor 1 Baik
Musholla ) Baik

u DdIN

Barak Karyawan 1 Baik
Base Camp Karyarmn 68 Baik
Laboratorium i Baik
Pos Satpam I Baik
Timbangan 1 Baik
Ketel LIap 1 Baik
Pahrik Pengolalran 1 Baik
Water 'l-reatment

I Baik
Rrranoan fuJesin rk(ta

Gudan 1 Baik

3.2 Kegiatan PKL

KegiatanPraktek Kerja Lapangan (PKL) di PT. SOCFINDO Unit Kebun

Sei Liput ini dilakukan melalui walvancara, pengumpulan dan pencatatan data.

pengamatan iapangan serta studi pustaka, dengan rincian metode kegiatan _vang

berupa rangkaian kegiatan sebagai berikut:

r Observ*si

Dalarn teknrk ini dilakukan dengan pengamatan data secara lanssung

terhadap objek kegiatan di dalam manajemen dan produksi lapangan.

serta sun'e1, lokasi tasilitas produksi ultilitas.

\Yawancara

T'eknik ini dilakukan dengtn cars tanya jawab langsung dan bertukar

prkiran seplltar olrjek dengan karyarvan m$Llputl p*keqia trers:tngkutarr

d;rn lxrnhitnlring lapangan selam* prosrs praktek lapangan utrtuk

memperoleh informasi tentang objek yang dipelajari sesuai dengan

materi saat itu sehingga dapat menamtrah w?l!'asan dan pengptahuan

mah Statt

Rrr

?e

5

1
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e Dokumentasi

Teknik ini biasanSa dilakukan dengan pengumpulan dokumen-dokumen^

iaporan-laporan, buku-truku yang berhubungan dengan ob.tek

pembahasan dan proses saat dilakukan nya praktek lapangan.

" Praktek Kerja

l"eknik inidilakukan densan cara bekeria lanssuns di trapangan dibarvah

bimbingan serta penga\\,asan pembinrbing lapangan atau mandor dan

para pekerja.

3.3 Gambaran kegiatan

Kegiatan ,vang dilakukan saat kerja praktek yaitu kegiatan lapangan dan

kegiatan ruangan. Kegiatan lapanggn meliputi Pemhillitan. peremajaan

{replanting). perau.atan tanaman btlum menghasilkan. perar+atan tanaman

menghasilkan , produksi dan pasca panen (pabrik). Sedangkan kegiatan ruangan

_vaitu administrasi kantor.

11,
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SAB I\'
PEVIRAHASAN

4.1 Kegiatan Praktek Kerja Lapangan

4.t.1 Pembibitan Pre Fiursery

Pembibitan merupakan kegiaun menumbuhkan dan merawat kecambah

hiogga menjadi bibit ,vang siap untuk ditransplanting ke lap*ngaaTuju*n deri

pembibitaa adalah untuk memastikan secafir seksama bahwa bibit yanr ditanam di

lap*ngan *dalah bibit ya*g sesuai deagan standar dan prosedur manajemen

kehun.Tujuan pembibien keiapa sawit aiiaiah wtuk mengirasiikan bibit

berkuaiitas tirrggr yang harus tersedia pada saat penyiapan lehan tanam yang t*lah

selesai.

Pernhibitan di Divisi lrT. Saefindei Linit Kebr.rn Sei :Liprit i*nJiri dari l

ta.h:rp. tlh:rp perl:nr* ::rle!*h t hirp p-xrtrihit:ra *..ll:il {Pr* }d*rsr-r.').Jrn tlrh:rp l.---du:r-

ptrria perni-ri b i ra rr u tanta 1ivi*: n i\ ill *ser _1..i

Kelebihan dari pemiribitan douhle stage adalah pera*?tan pada tahap au.al

akan lebih murah, bibit mudah dikontrol. adanva perhatian khusus pada -saat

persem*.ian, dan seleksi iehih ketat sebelum masuk ke tailap pembibita* utarlra.

I(,ekitransan rlari nerr:rhihitan drra tahan adanv'a nenanrhahRn hia,o'a pilda saat

l"rsiirlrii:iiair tivtrii, it-.rrt*s1-,i.rniirig ,r/irr.i 1iari., iiillit rurig tre.ir.r dipiridaiik*n Lu

pernbibitan utanra.

1 E+giqraa* *r.aa! rlo+ !al .r<i

i-+k*si untuk iribitan keiapa sarvit ciipiiih suaru iempar ,v*ang rerietaii. iii

prtsat areal (strategis) Areal harus rata. tet&f) terbuka. tidah terkt-:na traniir rlan

*' I
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erasi. llaerah peitbibita harus ilekat dengan sumber air 3,anu perclanen *ntuli

lrrempeffirudah penyiranlan dan jauh dari gangguarr hinatang liar.

l" Pemhuatan hetlentran

P''l::l'"::::l:::'. l' ' J '"' '- "- ^I ^.- l' ' " '"'-l- '* r l- -*.Ii-i--- ,-r Lltltltr+ttrtrr r/LU\trr^urr rrrLr!rlr.rNdii N!_trLtrdr rrivriiuciir*riii iJiiilriii iliiriifii-rlii

pahbag kectl untuk kegratan penanaman dan pera',r.atan dl pembrhrtan arv;il

selalna tiga bulan. Pembuatan bedengan dranah dengan menrhitung kebutuhan

trahan dan alat vang akan digunakan dalarn peml'rua1at1l:redcngan.

Alat . Gerijaii. palu. paku. parans

I1*licn - ll),r*.1.r-a,.aairittr . uutii(JLr

l'emlllnan nahan neoengan sansat rneneniukan h:ualltas dan beoengan

3'"ang dibuat sefia ellsiensi biaya yang aka* dikeluarhan. B*dengan <iengan ukuran

leirar I.l ureter( Dapat di isi 1l babyhag), jamk *n*rr"l-xdenggn adalah $* enr,

daa pani*ng dapat cliatur sesuai k*lrutrihan.

3" N*::::g**

Fernl"rerian nallxgan i:*rtqjuar: unink rncnsrlrartgi inrr:nsiias eairar,a

maiahari secara langsttn. Pr:masa*gan naring*n sangat bennanltrat bagi

pertrimhuhan bibit, pemasangan naungan pennanen terbuat dari p+ranet 3L')9,,i,1'ang

dapat menerinra instalasi cahava sekiiar 70 - 80 ?6 dengan tinggi paranei 2 meter

],fing djpasans dentran tians h.qi dentrn,iarlk :tnl;u tianr, "tr mctcr

4 r! ._ _ : ! ! a+. rEfigrslafi uau] irag

Pengisian Rabybag dengan medra tanam berfujuan untuk menvediakan

ntedig tanirm l,ang haik nntnir tLulbuh ilan bc.rkr*rlungnl.a bihit kelup*t sawit.

Babvbag rintuk prs nursery sebaikn.va berukuran 15 cn s l{i cin, tebal {},10 nrm.

dertgiru luhang nertbrasi sehanvak l8 buah untuk mengatru drainase diamr:ter

3l
UNIVERSITAS MEDAN AREA



l*trang 0,4 em jarak antar lob*ng 7 em. Sr';rral tanah r,ang i:aik meliputi. tanah

vang k*dap air, iekstur gembur dengan kadar pasir tidak melebihi 5fi'1i,, bebas

kt>ntaminasi. tan;rh bersih ]'ang sutiah disanns terlt-:hih dirhulu. tid:lk nda

.,.". -.-^.1,'.- 1-.--^: '- 1 ^--- +iJ-1. .--.-.-.-..,...-^!-^-- 1-.--L L^1.^- ..!.... r:.1^l- =-.--^-,.-.---^! ---iiijf rrPtlr(1ll LJuXll -- I vllr- tttl{rl\ ltlLrrL}1|.rtr(lNqlr !(trlOlr t/(rNqr - \J(rrr rruqN iiiutiUEurr(rhdrr

tattah gartbut yang bei*m tertlekomposrsr sccara scmpurna dan tanah vang

menganrlun-q ganodenna .

Tanah sebelum dicarnpur sebaiknva diaJ'ak tcrlebrh dahuiu dengan a.vakan

\jitns tne:rlilikt lutrans sebesar 4 mesh. Tanrrh diavak. dir:ampur dengrin pupuk

Q^^L Dt ^lanlo 1 IID i lancoa .lnlic ?'l{ ,t. ,' ! f1O Lr- 4q*+lt t+talolr i+.. taeaol" l.+rilrrarJli*av \ ilr _,, svribsrr uv\rro J, " 5r , L*rtuii, uvlvt*ri tlu luiiu*ii irsJrr

eYel-en oicampur dcrlgan so!i11 d+ngafl pr-.rDiiilrlllrggtl -i . r. Lil!u t*nen $rrsi R3n [c

dalatn trtttrr,trag" s*ti*p 100 kg t{ual} eutr+rp *ntuk r,t}efigi,ci 6S h*i:vbag,

Bab,',-bag di isi dengan media tan*nr sffinpei 2 crn dari bibir bab-vb*g

kemudian babybag digoyangkan atau dipadatkan agar nlembentuk kondisi tanah

rirrrtir hpili r{an tir{;rL rrrrrr{ql"! trrrtrh:rnc; ler-l:r*r.:r *n,ri,r 'l-pn*t:ri L-+'ri.e ri;srrc, itli,rrroqL:+re

pada kegiaun ini arjaiah iraryawan riengan ourpul40fr batrvi:agFib

5. Penyusuuan bnlrytrag

Sebslarn pen\lrsuaa:r ha.h,vb*g di heden*uan. terlehiir dahul* heder':gar':

h*lis stiiilrh eliratekiln 4 rninggri **belirm F*n\usunnn St)tlap h*ris b*r:isi ll

h.,rhvh:rp lalu luahvhas rlisrrqun rani irrnrc dr:n r1*]am ncrisi tepai Fens-iqian

t. 1. 1=- .-z 1. ..:..- . r _-1= t- 1 ! ! I I_'t 1. , t-i! ii _LldlrlUAS UlIlLrL fr(,lSld.l-Iall, p€rrdrtiXtldrr nCU(litlu(rri _yifirg UCtiul\4)r ulilguull Uti.Jltati

divisi iV. Outpui untuk penyusunan babr.bag 400 babl.trag[lb

$. Frnsnaman kec*nrbsh

Ker:*mhah !'*ng ditfinam arjaish p+rsilan$ftil antftril IIXP {drir* x p-ritbra}

unggul. Di PT. Socllndo benih sudah rnemiliki izin dari Kepmentan No. KB

-1 .'!

UNIVERSITAS MEDAN AREA



320i26liKPTS/-5lrQ84, T'gr 7 Mei 19g4. ilan disarnpin*q uRtuk menjaga kecaml:ah

yang eiilrasilkan PT' socfintla sudah nretrgimplementasikar sistepr n:apaj*nren

n:utu ISo !)tli.)l : :0ii8. IlenRanam&n kecanrl:air sehaiknya dilakkukan pukul 06.ijt]

- 10 30 Wib' Jika lewat dari jam 1 i dapat terjadi evar,otranspirasi. Unluk tahapan

penanaman kecambah :

. Membuka kardus dan mengecer plastik tempat kecambah

. Menanarr kecambah

Tenaga kerja yang digunakan adalah tenaga karyar.lan tedatih densan

b*rcngan l. 500 kecalnbalr,,Htr

7. Penyiraman

Pen.r,'iraman bibit dirakukan 2 kali sehari yaitu pagi hari pukul 07.0{}

I0'00 wlB dan sore hari pukui 16.0* - i 8^00 wlR terkecuaii -iika ada hr4an lebih

dari 10 mrn/hari maka penyiraman ditiadakan dan apabila curah hujan kurang

dari l0 mm rnaka jumlah air yang diherikann disesuaikan dengan curah hujan

yaang teriadi dikebun setempat. maka areal pembibitan dilengkapi dengan satu

tunit pengukur curah hu.ian (funbrometer). Babybag disiram sampai jenuh setiap

hari untuk rnemastikan kebasahan tanah cukup memadai. tt:t*pi harus dihind$ri

jangan sampai air tergenang.

8. Pengenrlalinn gulma

Fembibitan harus tetap dijagrr bebas clari gulrnit. llenvian-uan gulnra clalnrr

habyilng pada pre Rurserl'dilaksanrrkan 3 nringgu sekaii secitra rrianuai. ten,asuk

pekerjaan penambahann tanah dalam kanton,s bagi bibit - bibit vang terbuka dasar

bonggol akarnya dan bibit vang dovong, Tena-ua kerja -van,r digunakan adarah

karyawan dengan borongan ft.0u0 babvbag,Hb.

tt
-)+
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9. Pemupukan

Pemupukan dilaksanakan pada periode unrur bibit 0 * 3 bulan.Pupuk _vang

diberikan adalah urea dan NPK yang diberikan secara hergantian serainggu sekali.

Llntuk membentuk larutan dengan konsentrasr 0.2 -",t, deng.rn car* pupuk sebanvak

;10t1 g dilarutkan keelalarn eurber berisi .5 liter air dtut diaduk mer&ta. Setelah itu

larutan ttmasr&li;rn ketlalarn embe-r drurn !'*ng herisi la5 liter air *ntuk

memtrentuk larutan dengan konsentrasi 0,3 %. yaitx deng*n cara pupuk .sebanyak

$*i) g dilarutkan hedala*r ember b*risi ,1 lit+r trir dan diarlnli merata. Setel*h itu

Ill:r::::.-!:::.:::,:::!:!..^:- !.,-.,!r!^,.-. ..-,1-.,-.r.r,,,-,,-,.,. r-.,;,.: t(l{ tirar,ri-r vrrrruJu(lr\gLr rligrlrr.,rr wrrr\r!r ur Lrrrr 
-trni; 

(iLi rrlLr t.rr

ilntuk mernbentuk lanttan ileng:rn konsentrasi t]=6 I'o" l-aitu deng*n eari]

pui:uk sebanyak l20tj g dilarutkaa hedal:rrn emtrer trensi S liter air darr diaduk

rner.lta. Setelah itu larutan dimasukkan keelalarn emtnr drum -vi*rg berisi 195 liter

*ir.

Tabel9 Pemupukan Pre Nursery

l}Iinggu setel*h Tanam c*ra Arlikasi Ka_nsentra*i dan Jenis pupuk
0-? {ijo Llrea

iJ,2 -q4 NPKMg I5:15.6:.1
0.2 ;$/o Llrea

{}"2 o,a NPKMg I -s:15;6:4
{i-3 Yii lirea

il,3 8.'i, NPKil,tg l5:i5:S.4
il,] !* !.irea

{}.(r vo Nl't*viU l-'\ l} b:-+

tt"+ t+ Urca

:)

+

,5

6
I
B

Siram
Siranr
Siranr
Sirain
Siram
Siram
Sirar::r

Sila;n
Sii:arn

q

t!t

i1tt
Sumbcr: Buku petunjuk t*knis Feaangfinen kscamhah dan p*nan&mflr h,ibit
,'*=-':+ I}'!' q-^S:*.{^+aartiLt t.su\.lruuu
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10. Seleksi Bibit Abnormal

Seleksi dirnaksudkan untuk mencidentifikasi dan r*engeliminasi

fmemusnahkan) semua bibit yang abnormal dan mempedahankan tribit yang

benar-benar sehat, normal dan bennutu baik. Oleh karena itu seleksi perlu

dilakukan dengan hati - hati untuk memperole-h bibrt -yanng terbaik dilapangan.

Menveleksi bibit abnormal raitu denqan melihat morftrlogi tanaman yang

mengalami perbedaan atau tidak serasarrr dengan vang lainnya. Adapun penyebah

pertumbuhan bibit tidak normal vaitu kelainan genetik" dan kesalahan dalarn

penanaman. penanaman kecambah vang terlalu dalam. kecambah ditanarn

terbalik radikr"rla ke atas tlumula ke barvah.

Seieksi dipersemaian dilakukan dalarn 2 tahap r.artu :

. Tahap I : Umur4 - 6 minggu

. Tahap lI : Sesaat sebelum dipindahkan ke pol--vbag (umur 3 - 3,5

bulan atau helai daun 3 - 4.)

llesarnva seleksi pada masa pre nursrrv* rang di rekomendasi olelr PT'.

Socfin Indonesia adalah+ l4oh termasuk mati (kecambah rusak dalarn perjalanan)

Tahapan seleksi di pre nursery :

. Daun trergulung {Rolier leaf}

. Daun tidak membuka (Colante)

Helai daun bersatu. tidak teri:irka atau hanya terbuka sebagian. Apabila

gejaia cii.iumpai daiam f urniah besar. hal ini merupakan tanda a<ian_va kekurangan

air Jadi dalam keadaan seperli ini jangan dtrlu membuang bitlit ini. Setelah

dilakukan penl'iraman yang cukup dan tidak ada perubalran baru dimusnahkan.
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K*adaan ini -iuga dapat disebabkan oieh serangga, bahan kisria dan kekuaranga*

baron.

. Daun Berput*r {Twisted leaf)

ftal rnr bukan merupakan kelarnan genetrk, hrasanya kecambah drtanam

terhalik. Bibit tersobut nlempunvai daun berputar dan bata*g r*eli*tir. Mungkin

juga dapat disehabkan ojeh kontarninasi heri:isida _-van5r meilg€ndung h*nxo*.

. -l'anarr*rn Kerdil (Runt)

Bitrit ht'rbentuk sepertl bitril norrnal misalnva rnempuny'*ri liumlah darm

:.1]r.! 3r1:!1r. +.r+rsi rqi\1rn!:ni,^i..1--'-,-* -,..F,- inrrl l,rl-lL t..,*-il' ..,.I..;'" +--I-+^y,"**,'til,
-\t.ii5 --iiiltg !Lrsl.,i lrl!rirtru,r-rqr \.1\rrlrrrr 

-r 
urrr ,liiLraa rvL;iri iiilL.ii ;+gi{riai i!ia\lirii 6*iigr!r!

hal ini disebabkan oleh laktor lingkungan. misainva psnggunaan t*nah pengrsi

bab,vbag yang tidak memenuhi srvarat :

. Bukan lapis atas (Top soil)

. Banyak mengandung liat atair potofigan kavu atau batu yaang besar

. Bekas bakaran atau terkontaminasi herbisida.

. Bibit kerdil juga dapat disebabkan oleh kekurangan unsur hara

nitrogen .vang terjadi karena b*b1,bag tergena*g air.

. Bibit terkena serangan penyakit

Beberatrra bitrit 1'ang terserang parah oleh peayakil {. r"*,a ryir: dan iifi;ri

seh*ikn.va dihuang da* tiimusnahkan. Apahii:r serallqirc teqadi padii j*r:ilah -r,a*q

be,sar di sarankan pengenda liaur penvaihit.

I I. '['ransplanting

'fr*lsplanting rliiakukan pada s*at bihit tr:lah berurnur -i brdan atau hibit

teiah berdaun 3 - 4 helai. Bitlit vans dioindahkan ke nclvbas ada.lah bihit vanc

-,-L^+ .l-,. .-,-*,=.^! /.,^-,,. +.-l-1" "....1,....,.+i L..1. --^"-- +-!.-.-.-- -.-1,-1..-i\ !-)i1-ir J;L,.,-.^;:!r-l{.ti Li(ril tL\Jt}tl{{t \.-Yi$Iii l\.r$lil tlt!,t!}1till LIvLr!r(r}}C rriir{i}t+irr i:tvrki\ii-1, lJli-ilL 1.ltL!!l}\rr

la:)/
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keiahan main nursery dengan kereta sorong adalah i:ibit vang diusahakan tetap

berdiri pa,la saat pen,vusunan di kereta ssroflg agar kandungan hara vang ada

dinennukaan tanah dalarn hahl'hag tidak hilang.

T-,.1-.--- .-t-,-.- r--,-.*1.-.-r,]..,-
-r Gur(iFi - (Crtrall-, tr+rtr-\Pltlrirtii* ,

. Sebeluinnva pclybag rtsrrarn d*ngan arr

. Pemhuatan lnbans tansm

. Sebaikr+a pemindahan bibit peikategori

n Babvhag di etrer ke tiap - tiiip polrrbag

= K+:.::udiell dimasu,;at l'l:dcls*: Iubc;:g ;.*.9 tel*h disedieks* di

poiroag, iatu piastrt'nla drtanli [ctuar.

r Disekitar b*la lana]r harus diptdatkan dengan jari aga: permukae*:

hola tanah bibit harus sarrle tingginya rata dengan p,en*ukae* tanah

dalarn polvhag.

Teraga kerja virng digunaka-n arlirlsh kary;rw*n deiigan lror*ngan 3tit]

trahyh*gii-{h" T;r}rai-ra:r pre nurser}J ini tlilaliukan hingc*r tanarnai? ber*mur 3 bul**

dan setelah itu tanaman siap r"rrtuk dipi*dahkan ketahap*r:: iltri?{r? iiu,"rtr-\'.

{"1,? -Prmbibit*n tuI-ain Nurserv

I. Pengisian polvbag

Pengisian tanair k*palybag r"r"liniinsl harus di*rriiai s*lan?ili1i*1ai*tralnl:a

sebelum bibit di pre nurser-y sudah berumur 3 bulan.Tanah diayak, dicampur

dengan pupuk RP dengan dosis 375 gri 100 kg tanah" selaqiutn,va dicarnpur dengan

soiid, perbandingan tanah dengan solid 3:1. Ukuran poll'trag yang dipakai adalah

l*bar: 42"-5 1:p6" tinggi. 50 cm dan tebal. 0-? mrn dengan banyak lui=:ang. *8

rE
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lubangipnlybag. Ter:aga kerla vang digimakan adalah karya*'an d*ngar: l-rt:r+irgalr

2-50 polybaglHtr

?, Pemancangan

Pemancangan di main Rurserv- menggunakan pola tanam rnata lirna dengaa

jarak antar ptilyhag g0 cm x g0 cm r 9t) cin r:nembentrrk strgitiga sam* sisi.

Populasi tanamart I F{a adalah 1.1.2,i-5 poivtrag. H*l ini dapat dicari dengan rumus

pytagt]ras.

Rumtts nrsncari jumlah populasi .

xj - 90 clnt - -15 cm-
X2: 8.100cm - 2.02-s cm
xr-6o7s

i-^-X - r,6.07i
x:78

Jadi untuk populasi sau,rt:
10000m290cm x 78crn

:10000m30"9mx0"78m

-10dJOt"Xl- 7AZ _ i -t :45 polvbag ,, Ha

FoiSri:ag ciiiangsir riari rempar pengisian poiytrag hingga ke relnpar

penvusunan. Jarak Tanam g{--} em x 9il cm x 90 1-,111 !-rerbentuk segitiga- sanra sisi,

t}utprrt peke{a 150 l}i:r1{}3 temlasuk melangsir polvhrag.

3.Pen1,, usu nan pol"vhag

Meletakkan poll-bau pada baci*n kar+-at ukuran \'ar.rs t*lah diberi tanda-

"!14!ara+a! !.-:.rin:'trrrr.'{i.=..e.rl-rr e"{ol+lr !-*r',.rr.-ra "l,,.rrrrrrrr Lr-"r-..r-".". 1{l'i *,.l.,l"r""itJl\r{ii*rblr i\+r.ltt Jlriiet urilur.({i\rifi i{L.*rriri r\.ia irli!liar Liviiei.aii rj(,iaijit5!.ia *-irj ij(si.rLrtidr a i(i

{, l'cnambaira$ tRnah

Kegintan penambalran tanah dilakukarr pada poly-bag y{rng tanehnya

mengalami paCatan sehingga tanah irerlu drtambah. da* Capat dilihat pada paiybag

yang tanahnl,a berkurang y-ang dapat dilihat dari ketinggian tanah dar:i hihir

kant*ng *lecLrull. Tenaga kerja t'ang disunakan adalah karr-*rvan tien*uan

borongan 250 polybagii{b.
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5. Penyiram*n

Penyirainan tanantan di rnain riursrry dilakukan di pagi hari selama .15

nenit densan m*nueunakan Snrinkle. Standarisasi oenfirEman di mrr:hibiran

::rlr!t!: tre-!:.:+.1^ r,-!i!:^^ !:+=.t:-:p=-.+!^1. !.,-1-*t -!,.-. +..--+ ^.1-suqrd.. rqitqir Pouu l/uriLrqb rrdrqr riiliriljarurUii rruiliiru;*i-jiiji "ri.;Uiiiii;i;;iiiiii iiiiipi.i *uu

tlaglan tanah ) ang kerrng barh. dralas nraupun drbaiiah. Pcnlrraltran dapat

meng6;unakan pipil sprirlie /./1, ./Itrl untuk trrembrbitan a\,\'irl dail pemhibitiu

uLarlt(.

Penviram:ln dilakukau dengan sistein }:uka tutup d*ngan pengatur aliran plpa

ttt::trr=rl !l9 !1 tinn -i^.?,,onc !a!n f),.nrri.qmqrt hihit:,lileLr,1.o* ? L:.ii tehq.i feo,.i
f.tr* jriai? :;iii. i vii-:,r*iri.ii; J;ui. Jliii{ru;1;;;; ; i,;;i :;ii;i: i.;,=gl

dan sore) kecuali jika ada hujan lebih dari 10 mm. Namun apabila curah huja*

kurang dari 10 Inm maka penyiraman ditarnbahkan setara dengan 10 mrn,'hari,

Babybag disirarn sampai -ienuh setiap hari untuk rnemastikan k*basahan tanah

ei*up meamadai= tetapi harus i.lihindari jang.tn s;u*pai air tergt'nang. Jarak ::nt::r

spriiikle erdalah IJ meter. Nama sprinkir. sji main nursirv adalah pcrft]t Ee_lt)-

ffierk inesin pompa perkins dan lister lbtter, tekanan air iiimesin 3,3 kullxn3*

tekanan air di sprinkle 2 kgicm:" Ju.n:lah tctal sprinkle diperxbibitan r*ain nurscrr,'

,i I 1 L:uah, yang terpakal 257" dat yang tidak terpakar aila 54 spinkle,

6. Pemherian muls:r

Peffiberian tnulsa dengar n'renggunak*n cangka:rg dilakukan gu*a imtiik

menekan pefiumtluha.n gultna dan m*nraga keiernbaban ta*air- canrkans vans

_.li!:+:i!.rn ::t:l^ :.-1i+- ,r,-,1-.&+:: .*L-,-.,-1, {r < '!..=1-^f,.!--- .I.^---.,.* !,,.-l* _.*-."uruvtri\*rr yqw rvLrdy Ftrr-iur.S rwu€rrY.i.i1 u.J t\i;.Prririjt"ig. it;iarE;ii iiUi-iii "|.ii;$

digunakan adalah karyawan dengan borongan l.Ctilf) pcl1'bagil{b

.i{l
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7. Pemupukan

Pemui:ukirn pada urtur tananran 4 l:uian dilekuka* de*gan dosis {

sram/CIokok dencan menseunakan ououk NPK 15:15:6.4,

Tabel 10. Peurupuhan Patla ilIain Nursery

Sunrher : Iluku peturrju-k tehtis pen&nglr*nn kecnmhash
!.:l-:a "-,---"!a !l'!: $- -l!.,,l -l.}trrrt Sit tt lr I I . -trrdiiaiiat,

tlan pen*nqmsn

MST L-ara Aplikasi Junlah tlxn Jenis Pupuk per Bihit
t1 Sebar dr dalam l'olrbas

13 Sebar di dalam Polibair

Selrar di dalam Polibag

17 Sebar rli dalam Polihaq 4 tr NPKl\,{ry I 5'i 5'6'4

to Seb*r di dalam Polibag

/l Sebar di dalam Polibag ?"5 g NPLtulg tr5:i-{:6:;}

L_) Sebar di ri*ianr l)*libas

25 Sehar di dalam Folib;rg 7,5 g NPKtvIg l5:15:6:4

!t Sehar di dala*r F'*iibag 7"5 g NI}Kl+tg l5:15.6:4

?9 Sebar di dalam Pclitrag tt] g IriPKMg 1-<.1516:4

ai setlar 0r daram roltllag iu g ixFKivig i5:i5:ri:.i

Setlrtr di d:rlanr Polilrag 15 g NPKMg l5:15:6:4 + l0 g lJren

:15 Setrar di tlalam Polibas l5 gNIlKh{g I5:15.6:4

Sebar di dirlam Polihag

3q Sebar di dalarn Polibag

,tl Setrar di dalam P+libag l5 g NPKMS f -i.15:6:4 + l-5 g l.lrea

'1i Sebar di dalarn Falibag iS g NPKMg I5; l5:6:"1

45 Sebar di dalam Polibag I I s l.JPKh4g 1 5: 1 5:{-r:4

-ra Sehnr tii dalam Pclthag lS g NPKMg 15 15:{r.4 t'?0 g Llrea

r!{-l -l

j g NPKMg l-5:15;e:4

3 g NPKMg 15:15:6.4

4 g NPKMg 15:15:6:4

7.5 g NPKN,'Ig 15:15:6.'1

?.5 g N?Kil.{g i5:15"6.4

I5 g NPKMs 15r15:&:4

l-{ g NPKMg I5:15:{r.4
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8" Pengendnlian perynkit

. Anthracnose

Ge-iala umulrl merupakan penvakit vans daoat ditandai densan ge,iala

,"1::-,.1-j -I-:: t-^*;-- ,.;....,- "{.-..- ,--_,-:^l: f_..._:-,_ +..=.I_*-+ L-+^- _.^_._ l-_l^^r-rrrttur*r uilir .ra5iaii u_i iiii5 riiiLiii iiiuiijaui iiu;-iing, I;;ii;i;ai -ai&S yaiig juiaS

antara bagran daun 1,an_{ terserang dan selrat.

. Pr.ngenrlalian

T'atrel I I. Pestisid* Kiniia

Pestisida Konsentrasi Dosis Rctasi

Amistart*p 3?5 s* *,? g/* 15 cc,r i5 L af 14 herr

I \ar.rrtr t I U.i u.,a 15 cc ; l 5 l- alr 5-T han

Sr*be., B-k" pet"njrrk A Afin prrana*uo

tribif sawit PT. Socfindo

4.I.1 Tan*man Belum S{enghasilk*n iTBS{}
4"1.3.I Perawatan il{ururttt br$$e$tu

..1f:.,r'::,,?:: .1,.*a?a,.a,.jJ: ;:da]*h ::*l*l: ::*t:: tgEg:?1::: :1=g;:i-j:rl,,.r;i-:is {'l:,-,,,s.- i-.,.:-.,o.:

(LCC) tanaman merzunbat ini ditemukan pertama di ar*aI hntan Tri Pura, india

Li'tara" Tananran ini digunakan sebagai tanaman prflutnp tanah pada tanaman

perkebunan seperti pada tanaman kelapa sar.vit dan tana*ran karet.

Itegiatan rn*rapikan l,lut-tuttt ir'{rilrrirrr{r bi:rl*kasi rJi blok l0t} I}ir:isi iV

fuIi*nf;rat dan't*naman t?ltfirit?c *;xrI**ts Fada tafiarnan kelapa sarvit:

. l)igunakan set"ragai tanaman penutup tanah.

. Dai:at mclncegah tedariinva er*si,

. llapat nrenJaga kelernLraban.

. ilapat nrenjadi pupuk karena dapat rnengikat nitrogeu L'rebas dari u<*rm.

4l
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. Dapat sebagai sumber bahan organik karena memiliki biomassa .vang

tinggi.

. Dapat mendaur ulang hara seperti fostbr. kaiium. magnesium, sulf-ur, dan

hara mikro,vang lain.

Teknis merapikan paliran.

. Paliran dibentuk selaiar densan jalan rintis.

. Fengendalian gulrna secrlra rttanual vang ada dirl*larn paliran kaeiingrrn.

r h{emhuk* mueuilrl darl sc'krtar' }riringarr flgi1r nlur:utra ticlirk lrenutriFi

pelolrnh rkrurr,

. Perawatan mucuna dilakukan dengan cara kimia vang dilaksanakan setelah

pelaksanaan manual.

4.I.J.2 Pengaplikasian Janiang Kosong Pada Tanaman Belum ftlenghasilkan

(rBM)

.lanjang kosong merupakan hasil iirnbah dari pabrik pengolahan kelapa

san'it 1'ang.f umlahn1'a melimpah. Janjang kosong berasal dari tandan buah yang

telah melalui pemipilan (.stripping), sehingga yang tersisa hanya berupa tandan

yang diyakini masih memiliki kandungan unsur hara lang tinggi saat masih baru.

1'uiuan pengaplikasian jangkos adalah :

. Menambah suplai bahan organik untuk tanah disekitar tanaman.

. Menjaga kelembapan.

" h'{engurangi penqu*pan pada tanah.

. Memperbaiki struktur tanah.

Pengorganisasian :

. Mancior

4.i
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MenentLrkan ancak kerja karyawan yang akan trelakukan aplikasi janlane

kosong.

. Asisten

Membuat rencana kerja aplikasi janjang kosong serta aplikasi janlang

koscng.

. Asisten kepala

Mengursulkan rencafla kerla aplikasi janjang kosong dan berkoorrlinasi

dengan tekniker untuk pengangkutan.laniang kosong ke Ialrangan.

Praktek kerja lalrangan {PKL) mel;rkukan pengaplikasian iarifirrg koson;:

di divisi lV.vang berlokasi pada blok 90 dengan dosis 70 kg per pokok atau 10 ton

per hektar yang dirata - ratakan 3,5 per jangkos" untuk mernenuhi ?0 kg per

pokok dibutuirkan iangkos seban-vak 2S 25 buah tergantuna besar keciljangkos.

Untuk tanaman N1 atau yang disebut dengan tanaman vang sudah berurnur satu

tahun dosisnya sebanyak ?0 ton per hrktar. seclangkan untuk Tanaman

Idenghasilkan {'ffuIi dosisnla adalah j{i to* per hektar.

Aplikasi janjang kosong pertama kali dilakukan pada tanaman N0 yang

dilaksanakan pada tanaman beium rnenghasilkan (TBM). Maksud dari tanaman

N0 ittr sendiri adalah tanaman yang berumur kurang dari satu tahun. Tenaga kerja

vang ciigunakan adalah tenaga kerju hunrir harian lepas (fiHl,) deng*n bi*va Rpr

1.100 per pokok

Alat vang digunaiirrtr aclalerh:

. Gancu

Kereta sorong

AIat Pelindung Diri (APIJ) . sarung rangan, safetl, shoes
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T'eknis aplikasi jangkos :

. Siapakan bahatn dan alat sep€rli kereta sclrong. gaRCLl. dan AIl)

{Sarurrg tangan. darr sepatu satbtv).

. Janjang kosong diambil dari tumpukan .vang di antar dari pabrik.

Lalu masukkan ke dalam kereta sorong sebanl,ak 20 25 janjang.

Janiang kosong dari pabrik harus diaplikasikan rnaksimum selama l

hari guna untuk mengurangi kehilangan kandungan hara akibat hujan

dan lain - lain.

4.1.3.3 Pengendalian O4'ggss dengan Penyempratan Kimia

F{ama kumbang tanduk yang mempunyai nama latin Oryctes rhuntscert;s

merupakan hama utama pada tanaman perkebunan kelap* sawit dan men],erang

tanaman kelapa sarvit yang baru <iitanam dan pada tanaman rnenghasilkan lang

masih dqumpai serangannya meskipun intesitasnya tidak terlalu banyak.

Tanaman rnenghasilkan disekitar area tanaman baru replanting juga harus

diperhatikan karena rawan serangan oleh kumbang tanduk. Serangan berat pada

taRalnan kelapa salvit dapat menyebabkan turunn-va protluksi dan clapat

mematikan tanarnan vang eiisehabkan cleh gejala busuk.

Pengendalian (Jt'v.Ye's rlil'mrr.'sr*s dilakukan di hlok 81 dengan luas ?-i"15

Ha" Dosis yang eligunakan pada cypert(')p *dalah 75 ee yang ili larutkan ke dalarr

15 liter tir. Pari* tanam&n iumur NLI -* N3) pengendalian dilakuk*tr du:i kali

s*hulan l-*iu drsempr*tkrrn paela pultus tat1elfirri.n.

Pekeria melakukan kalibrasi sebelum mernulai kegiata* dengan rnenghitung

rvaktu,vang diperlukan dalam penyeslprotan untuk mengeluarkan 10tl ml larutan

dengan cara mefiyernprot xozzlc ke<ieiam gelas r-rkur dan menchitung rvakturlr,a

45

UNIVERSITAS MEDAN AREA



hingga I00 ml sehingga pekerja bisa mengetahui berapa lama waktu yng

diperlukan dalam penyemprotan tiap pokoknva agar mendapat 100 ml

Melakukan penyemprotan pada pucuk tanaman dengan dosis I{.10 mlpokok

*tau uittuk tltemurJtrhkan bisa menghiturig derrgrin nrikru r,ang suelah elikirlibrersi,

t)utFut para 1+*ltu'1ii utttuk F*rlgcndtliirn hlrma or,'r'1'/.rq itri iirialah B Ua,hi:

)trttrg suciitli tli tetalrka ri rrlc'lr lrt I'u sa li u ll r i

Alat yang digunakan vaitu:

. Jerigen

. Gelas penakar

. Pengaduk

. Apd (nrasker, sarung tangan. sepatu saibty)

tsahan.

. At'r

. C,vpertop 200 EW:

* liahan aktif : Cvpermethrin 200gli

. Bentuk : Pekatan yang dapat diemulsikan

. lsi bersih. 1 liter

. No pendaftaran : RI 0i010120124352

. .lenis racun : Kontak dan lambung

. Pemegang pendallran : FT. FARMCO KIMIA

4.1.3.4 Pemupukan Secara lllanual

Perrupukan adalah pemberian bahan yang dimaksudkan r_urtuk

ment'ediakan unsur hara bagi tanaffian" [Jrnumnya pupuk diberikan dalam b*ntuk
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ptidat at.1u cair melalaui tanah datr disrrap oleh akar tanafi1sR. narnun pupuk elnpat

juga ditrerikarr lewat lxntukaan d*uR taltatnan.

fuiutrrr drtri pemupukan yaitu menambah kebutuhan unsur hara lang

dibutuhkan oleh tanarnan melalui hasil analisa daun dan tanah sehingga kebutuhan

hara pada tanaman tercukupi dan diharahapkan dapat rneningkatkan praduktivitas

kebun.

Pemupr"rkan manual merupakan penambahan unsur hara pada tanalnan

dengan tenaga nranusia irang drlakukan satu per satu haik dengan cara tehar

atapun kantonean lpocket). Untuk pemupukan sscara manual sebeiuirr

pengaplikasian dilapangan terlebih dahulu dilakukan penguntilan pupuk di dalarn

gudang pupuk.

Hal * hal yang meniadi perhatian saat kegiatan per.nupukan vaitu :

. Parit, tnaka pupuk harus diaplikasi diga\,vangan atau rumpukan antar

pokok, tidak boleh drpinggir parit.

. Lereng bukit lteras bersambng.l- jika kemirinsan nrasih l5% kedalarn

maka pupuk ditabur digawangan antar pokok, tapi jika miring keluar

atau datar maka pupuk ditahur disebelah dalam antara pokok dengan

dinding tebing.

. Tapak kLrda" pupuk ditabur disebelah dalam.

' Punsgguan. diatur secara rnerata rialam piringan.

. ]-anah ganrbut, ditabur secara rrerata dal*m piringan tieng*r: jarak 5ti

cm dari pangkal batang sarnpai batas piringan disekeliling pohr:n.

. Pada areal dengan curah huian tinggi atau serins hanjir maka pupuk

bisa diaplikasikan dengan cara pocketlkantongan pada 2 tempat dengan
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menggunakan cangkul sepanjans = J0 cm. r aitu didekat rumpukan dan

sebelah rintis. pupuk dibagi 2 bagran. masing masing pocket

setengah dari dosis dan untuk aplikasi 2 agar tidak pada tempat yang

sama densan aplikasi l.1ika ada aplikasi 3 maka pupuk ditempatkan

dipinggir pinngan dalam barisan pokok.

4.1,i.5 Kastrasr

Kastrasi adalah kegiatar: pem$tongen hunga jantan dan hunga betin* patla

L'aRtrnran Llelum Metrghasilkan ("I}l!r-'li. Bunga jantatr m*rup*kaR alat reproduksi

Yang men*tlhasilkan pollen. Bunga betina merupakan alat reproduksi yang menjadi

bakal buah.

Pada tanautan belum rnenghasilkan. buah r,ang dihasilkan belumlah siap

untuk dipanen karena kadar minyaknya sangat rendah. Sehingga pada fase TBI\.{

ini lebih baik tanarnan lbkus mengolah unsur hara yang ada untuk pertumbuhan

vegetatif seperti batang, akar, pelepah. agar tanaman dapat tunrbuh dengan ilaik

nantinya. Tujuan dari kastrasi adalah :

. Untuk mendorong pertumbuhan vegetatit, menghemat penggunaan

unsur hara cian air terutama pada daerah yng mempunyai curah huian

renrjah.

. Kondisi t;rnaman m*njadi

kerrttrnukitrfln scriinS,flrr harrr

rnarasrnius dan sebagainl,'a.

lebih bersih sehingga urengurangi

dan penyakit seprerti tikus. tirathtrtra.
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Pen*sorganisasian.

i. Askep

Mengkoordirrattlr, meilsontrol dan menjan:i;r lxkerjgag kilstrasi

dalar-n kebun dilaksanakan dan diselesaikan dengan sistein dan

standart mutu s€suai standard Socflndo.

2. Asisten

Pelaksanaan pekerjaan kastrasi agar dilakukan terjadwal sesuai

ketentuan serta mengontrol dan rnenjamin mutu pekerjaan sesuai

standart mutu vang beriaku

i. Mandor

Mengawasi pekerla agtrr nelakukan kegiatan kastrasi sesuai IK 5,ang

trerlaku serta 0utput tercapai.

Mahasiswa praktek kerja lapangan (PKL) melakukan kegiatan kastrasi

pada blok 75 divisi IV dengan l*as 24-?7 Ha. Kastrasi ini dil*kukan setiap sarg

bulan sekali seiama 2 tahun atau selrelum memasuki panen perdana, kastrasi

dirnulai 10 bulan setelah tanam atau dilakukan apabila 50;q,o tanarnan clalam trlck

-1'ang ditqfu sudah herbunqir Rotasi pada kastrasi harus t}lusahakan selesai dalarn

r..'r;tklu i - 3 hari dengan henrrutan. 'I'etapkan 
iadu,al;tang--gal rctasi clan upaygkar:

dimulai pada minggu pertama setiap bulannya. Output pada kegiatan kastrasi ini

adalah 4 HarHb.

Alat vang ciigunakan adalah:

. Dodos pengait (cysel)

. Dodcs kecil 8 crn

. Cancu pengait

4q

UNIVERSITAS MEDAN AREA



. Alat Pehndung Diri (AtlD) : sarung tangan" safet-v shoes

'I'eknis kastrasi:

* Kastrasi dilakuka.n mulari clari pernbuangar trui:rca jantan dan bunga L'rrtina,

. Pembuangan terhadap bunga yang masih kuncup (dompet), sebaikn_va

menggunakan chisel^ L{asukkan buftsa kuncup ke sela - sela chisel

hingga pangkalnys- iaiu dorong dan tarik chisel tersebut sehingg pangkai

bunga tersebut patah.

' Bunga vang sudah pecah seludang. terbuka meniadi bunga jantan atal

telah menjadi tandan buah. gagang trunga atau gagang'f:uahnva dipotong

rapat ke batang pohon

' Semua bunga yang telah di patong tersebut harus dikeluarkan dari keriak
peiepah dan dibuang ke gawangan dengan menggunakan gancu ssbagai
alat bantu.

4,1.4. Tanaman Menghasilkan (TilI)
4.1.4.I f'engendalian Gulm* dengan Knapsaek Sprayer

Praktek keria lapangitn iPKi-} tnel*kukan kegi*tan penvemflrotg:: dcn.&a*

i;nap,sack lipray'er di Blok 93 Divisi IV. Bahan herbisida vang digunakan untuk

semprot piringan yaitu herbisida round up ,186 SL berbahan ektif {sopropilu*mu

glilbsut 486 gll atau setara dengait glift;s*t 3-i6 gll konsenlrasi I ?6 denga.n ilosi:i

150 cc/ liter air" dalatn satu tangki knapsack dapat menvelesaikan pirirrgnn ?l

pokok kelapra sarvit. dan nuozle vang tii gurrakern dalarn pengencialiirn gulnra

clerr garr rn eng gun akan direl/:.rrrA,\Fri;r<r ndal*h ntrcei e nr atah ari -

Tujuan penyemprotan guhna pada piringan, pasar rintis, dan TpH selain

firenjadi pesaing hara pada tanaman kelapa saw'it, dan untuk mengefektitkan

pemupukan, mempenludah pengutipan brondolan di piringan dan TPH. sertii

melnpeflnudah pengangkutan TBS dari piringan TPH.
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Alat yang digunakan adalah:

. AIat semprot (knapsaek sprayer)

. Jerigen kap 20 liter

. e*rong plastik hersaring

* Gela* penakar petisida

. Fen:iaduk

. Namparltalam plastik atau alumaniurn.

. Tanki air atau drum

. Alat pelindung diri 1APD1 . Sarung tangan, Apron, Kacamata,

Masker" Safetv shoes.

Bahan:

. Pestisida round up

. Air

Alat Pelindung Diri (APDi sangat trerguna untuk k*sehatan peke4a.

melindungi dari bahan kimia vang berbahaya bagi rubuh.

Teknis penyemprotan dengan knapsack spra-ver

l. Letakkan alat sernprot diatas narnpan/talam. buka penutup tangki dan

masukkan air maksimal setengah kapasitas tangki semprot.

2. Masukkkan pestisida yang akan diaplikasikan dengan takaran vang

sesuai anjuran

l. 'I'ambahkan air hingga iumlah air larutan mencapat kapasitas tangx-i.

.1. Aduk larutan hingga tercampur merata dan tutup tangki dengan rapat.

5. Bersihka#lap bagian luar tangki. angkat tangki tempatkan di punggung.

6. Gerakkan tuas pompa beberapa kali untuk mengisi tekanan uiiara.
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7. l'arik liraR larutan dan arahkan pada obiek sasaran ).ang akan

diaplikasikan (guhna. hama dan lain - Iain)

ivletode -Yallg digunakan unti:k perwernprotan di sawanga* _lraitu

menggunakan herbisida yang aplikasin-v-a dengan cara disemprotkan langsung

pada gulma yang ada di ge\\angan. Penvemprotan di gar\angan dilakLrkan pacla

tan€Iman menghasilkan {TM} kelapa sau.it. Aiat vang digunakan untuk

penyemprotan di gar.vangan adalah Knttyt.:ttck Sprtn'ar dengan kapasitas l5

literrtangki.

4.1.4.2 Pengendalian Gulma dengan I'Iicron Herbi
Micron herbi adalah spral,er tangan (hand spraver) atau yang dikenal

dengan CDA (Controlled Droplet Application). Penvemprotan gulma dengan alat

semprot CDA dilakukan pada tai.iainan {u;nur :" 8 tahun) dengan kapasitas l0

liter/tangki. Alat semprot CDA tersebut dilengkapi baterai dan dinarno seba.qai

motor penggeraknya.

Prektek ker.ia lapangan iPKl,) inelakukan keqiatan penrendalian gui*ra

dengan menggunakan alat semprot CDA pada tanaman Divisi IV blok 10.t.

Penggunaan alat ini untuk mengoptimalkan hasil dengan penggunaan air _vang

sangat rendah. Untuk micron herbi ini akan menghasilkan kahut, dan penggunaan

mieron herbi ini di pakai untuk mengendalikan gulma dengan herbisicla pada

piringan kela;ar sarvit {umur:.: I tahuni.

Mieron herhi ini lnenggunakan tefirlga baterai den dinamc sehugai it-rot(')r

penggeraknYa eakram yang kemuclian dari cakram tersebut akan keluar kabut air.

tlutput lgang ditentukan *leh perusahaan atial;rh {: }la:'Hh. Peng4urhilarr

herlrisida dari gudang untuk peuyemprotan dilniiuk*n padir pagi lrari setelah
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antrian pagi. Setelah itu herbisida di baiva oleh tukang langsir air ke lapangan

dengan menggunakan gerobak motor viar.

Alat:

r Alat serlpr$t i rniertin heriri)

r -lUfrLlgll l,,trp ltt litcr

* {Jtrtong plastik bersarrrrs

. Gelas penakar petisida

. Pengaduk

. Nampanttalam plastik atau alumanium.

. Tangki air atau drum

" Alat pelindung diri (API)). sarung tangan. Apron. Kacamata, Masker.

Saietv shoes.

Bahan :

. Pestisida round up 486 S[, dengan konsentrasi 3o,ir.

. Dacomin 865 si- bsrbahan aktii l-"1 D-Dirnetil amina tiengan

korrsentrasi loo.

. r\ir

Alat Peiindung Diri tAftli *angirt b*rHun* iifltiik kesi:linrtafi f:ek*r'ia.

n:elindungi dari baharr kimia yang berbahaya bagi tubuli.

'f 
ekn is penyemprotiut men ggu n akan mir--.ron herh i :

r Letakktrn al*t di atas nampanltal;rm dengan posisi he*tl harus menghadirp

ke atas agar tidak ter.ladi aliran secara gravitasi
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Buka penutup tangki dan masukkan larutan sampai kapasrtas tanki (-s - l0

liter). Pengisian larutan dilakukan dengan menggunakan corons \.afls

dilengkapi sari*gan

Aduk hingga merata dan tutup tangki dengan rapat

Bersihkanilap bagian luar tangki lalu an-ekat dan tempatkan pada

ilunggung.

Sebelurn melakukan penyemprotan, posisi head harus mengarah ke atas

lebih tinggi dari pada tanki sernprot.

Hubunskan peniepit dengan accu laiu hidupkan saklar tian perhatikan

apakah sttomizer pada head trerput*r n*nnal y$flH tu*nandakrrn hahrva *lat

hcIer.ia dtrr!.*n [uik

N"{asuk kecJalarn a:ieak d*nsan hati -: hati diin tur*nkan hu*rid nrir:rs}n hr:rit"*.'

sarnpai kattrt larutan rnenvebar setnpurna.

l.akukan penyemi]rotan pada olrjek sasar?n (guirna= hama" dan lain.-.= lain].

Pada saat men$hentikan nememprotan- anskat micrr'rn herhv ke arirh atas

lebih tinggi dari pada tangki semprot (kondisi atornizer tetap

berputarihidup). Setelah tidak ada lagi larutan didalam lread sebniknva

saklar dimatikan.

4.1.4.3 Pemupukan N{ekanis

Kegiatan pemupukan dilakukan di divisi IV Blok gCI dengan menggunakan

aiat nfieel tractor dengan irnplement sprearier. dump truck, dan jenis pupuk adaiah

NPK 12 12 17 2 TE. Kegiatan pemupukan mekanis output tractor spreadernva

dalah 70 Ha I alat, dengan target 2 blok,iFlk. Jumlah tenaga kerja penrupukan
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adalah 1 orang driver dan 3 orang pekerja sebagai kernet vang bertugas

memasukkan pupuk kedalam spreader.

Perencanaan ker,ia .

. l-uas arel (Ha) blok dan iumlah pupuk 1,'ang akan dipupuk secara mekanis

dihitung jumlah zak pupuk rvang akan di aplikasikan (sesuai dosis

rekomendasi bagian tanamani

. Memperhatikan kapasrtas spreader: Output per unit wheel tractor 4 sld 7

hektardarn. Alat dapat dioprasikarn I - 10 jam/hari rata - rak outpur

perhari 32 - 70 hektari hari per s1:reader.

. Membuat pernrintaan melalui BON SIR dan struk per:geluaran pupuk

sesuai dengan perhitugan pupuk untuk aplik*si nrekanis.

. tlt-)N SIR pupr-rk rteitanis tJan ntanu*l dipisair waiaupun iirea trxkerjruur

pada blok yang sama. Hal ini dikarenakan pemupukan manual harus

mempersiapkan untilan pupuk.

. Koordinasi persiapan kendaraan pengangkut pupuk dan w'heel traktor

untuk spreader dengan tekniker' Asisten Traksil Mandor transport

. Semua bagian harus sinergis agar pemupukan dapat dirnulai tepat rvaktu

Teknis pelaksanaan pemupukam mekanis:

1. Sebelurn memulai pekerjaan, pekerja harus memakai APD (Alat Pelrndung

Diri) berupa masker. safety shoes dan sarung tangan.

2. Selaniutni,a pupuk vang ada dicialam durnp truck di turunkan

3" Dibuka bungkus goni untuk dicurahkan kedalam spreader
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4. Sebelum memulai pekerjaan harus dilakukan kalibrasi spreacler. tujuannva

untuk mengetahui talruran pupruk r.ang dikeluarkan spreader sehingga

didapatkan dr-rsis'gang dr i nrri nkan.

5. Cara kalibrasi yaitu setel lubang pengeluaran pupuk dari spreader sesuai

dengan jumlah pupuk berdasarkan jenis dan cl*sis pupuk per p*kak--

masukkan pupuk kedalam spreader untuk liebutuhan I rintis disesuaik*n

kapasitas spreader i600 - 800 kg) dan jenis pupuk kemudian pariksa

apakah jurnlah pupuk rang habis sssuai rJengan jumrah pupuk 1.ar:g

ditentukan (berdasarkan ciosis pupuk kg;pokok). Jika tidak. maka lakukan

pengaturan lubang keluaran pupuk. Saat kalibrasi kecepntan rvheel tractor

ttitrus konstatl ntenggunakan gigi ? atau 3 dan RIIM nresin berkisar Ist_)t-) -

I 750

6. Kernet mengisi pupuk kedalarn spreader. P*ngisian dilakukan didnlam

blok agar jika nda tump*han FLrpuk rnasih trias dimanfa:rtk*n basitanaman

clisekitarnl'a.

7. Operator harus dapat memahami areal blok untuk mengurangi hamtratan

seperti masuk kedalarn lubang atau terbenam diparit.

8. Lokasi penaburan pupuk dengan unit spreader adalah mulai dari rintis kr

arah gau,angan kiri kanan pasar rintis.

9. Dalam keadaan berhenti {ot} operator u,heel tractor harus mematikan

lobang spreader dalam keadaan tertutup. Hal ini untuk menghinciari

taburan pupuk ,vang berlebihan disaat awal operasionai spreader.

10. Bloli,rareal 1'ang tidak dapat dilalui spreader diiakukan pemupukan manual.
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11. Selama spreader melakukan pemupukan didalam blok, kernet melakukan 

pemupukan secara manual pada daerah yang tidak bisa dijangkau spreader 

12. Mengumpulkan goni pupuk dan limbah tali. Untuk mempermudah 

perhitungan, goni digulung sebanyak 10 lembar pergulungan dengan 

jumlah 2 HKP. 

13. Goni bekas pemupukan dicek oleh Asisten Divisi/Mandor I. Jumlah goni 

hams sama dengan jumlah pupuk yang keluar dari gudang pupuk. 230 

kg/Ha 

14. Pekerjaan pemupukan hams segera dilaporkan mandor pupuk kepada 

Asisten divisi. 

15. Mengisi hasil pekerjaan kedalam buku pemupukan. Hasil pekerjaan harus 

clibuat di prestasi kerja. 

4.1.4.4 Panen 

Panen TBS adalah rangkaiaan kegiatan pengutipan hasil tandan buah segar 

kelapa sawit yang dimulai dari pengamatan tandan buah segar kelapa sawit. 

Kegiatan ini dimulai dari pengamatan tandan masak, pemotongan tandan masak, 

pemotongan dan penyusunan pelepah, pengutipan brondolan, sampai dengan 

pelangsiran dan pengumpulan TBS dan brondolan ke TPH. 

Kriteria matang panen yang dipakai di Perkebunan Socfindo unit Sei Liput 

yaitu jumlah brondolan yang terlepas dari tandannya dan jatuh ke piringan secara 

alami danjumlah brondolan minimal 3 untuk buah yang diperbolehkan dipanen. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Tujuan panen TBS adalah :

. untuk mengutip semua huah yanir ada dipokok pada tingkat kemasakan

rata - rata yang optimum. sehinega diperoleh jrunlah minwk dan inti

maksimum. dengan kua|itas minr,ak r.ang optimur.n,

* Llntuk meRc*gah semua kcrtrungkrnan kehilangan nrinr.srk dan iuti

dilapang*n.

Pengertian umum:

. Pusingan Panen,lRotasi Panen

Merupakan interval iumlah hari antara <iua kali pemanenan pada suatu

blok.

. Pusingan Panen Nonnal

Merupakan iurnlah hari antara dua kali pernanenan pada suatu blali

adalah 7 8 hari.

. Brondolan

Merupakan buah kelapa sarvit rang telah lepas dari tan<lannya.

. Tempat Pengumpulan Hasil (TPH)

Merupakan tempat vang telah disediakan dipinggir jalan atau dipinggir

rel kebun dimana semua hasil panen dikumpulkan sebelum diangkut

d*ug*n kendara*n,

. Son$g.* ilunh

Feiepah dnun 1'an,Er hrrada dilrsnt'eh hr.reh ier*ndah,,t*rtua.
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. Ancak Panen

Luas areal tertentu atau jurnlah rintislbaris tananran yang telah

ditentukan sebagai lokasr pemanenan untuk melaksanakan pekeriaan

panen.

. Sistem Ancak Giring

Sistern pemlragian ancak dengan cara mernberikan ancak secara leratur

kepada pekerja i."ang hadrr pada saat pekerjaan dilaksanakan serta ancak

yang dibagi harus bersambung dari satu ancak peker3a dengan aricak

peke{ayang Iain. Sehingua tidak ada ancak vang kosong.

. I]*sar Rintis

Akses inliln didaiattr blok se.iu.irr di*ntara dua lr:iris tiinamaR ketap*

saurit.

. Pasar Rintis Malang

Akses jalarr di dalam blok vang rnernbagi blok rnenjadi dua bagian

antara melintang terhadap pasar rintrs.

4.1.4.4.1 Persiapan Panen

Persiapan panen merupakan kegiatan vang harus diperhatikan sebelun:

meiakukan penranenan TBS. ilersiapan t'ang dilakukan <iengan tepat" dapat

menuryang keberhasilan panen. Kegiatan persiapan panen yang dilakukan berupa

pembagian seksi panen dan pembagian ancak panen. Penjelasan persiapan p&nen

riilakukan setiap antrian pagi oleli masing - masing kemandoran.
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Pengorganisasian .

1. Kan,arvan

h,{elaksanakan kegiatan paRen pada ancak r.arrg tel*h tliterapkan mail,J6r

panen.

2. Krani buah

Krani lruah melakukan pencatatan buah di panen di TPH sei:ara akurai

untuk dimasukkan ke dalam Han'est Data Collection Sheet.

3. Mandor Panen

Menentukan ancak panen dengan sistem ginns, iltengontrol kegiatar.r

panen, menjamin mutu ancak dan mutu buah vang baik pada mandorannya.

Khususnva pada lokasi lintasan jaringan listrik diberikan ancak dan pekerja tetatr:

1'ang terlatih, sehingga pekerja atau karyalr,'an tersebut benar - benar menqenai

serta menguasai lokasi tersebut.

4. Ivlandor I

Menskocrdinasi kegiatiln panen *rftar mafldoran dalam dil'isi, mengontrol

serta memastikan pelaksanaan panen sesuai dengan ketentuan yang berlaku,

men-jamin mutu ancak dan mutu buah lraik.

5. Asisten

Menjadr,val pelaksanaan panen 'i'BS sesuai ketentuan pusingan panen serta

menjamin perntragian ancak panen dengan sistem ancak giring pada areal i:ebas

lintasan jaringan listrik dan ancak tetap kepada pekerja yang terlatih pada lokasi

lintasan jaringan listrik.

6. Asisten Kepala

Mengkoordinir pelaksanakan panen di semua divisi.
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Alat yang digunakan.

o Pisau egrek + safety coyer

. Kampak

o Gancrr

e Galah egrek

r Goni selaran

c Kereta sorong

r Batu asah

r AIat Pelindunq Diri {ApD): Safetv shoes. helm. kaca rrata. sarllns tanuan-

sarung egrek.

"{.1.{.4.2 Pelaksanaan p*rnen

irraktek Ker-j* I.apanptrn {PHt_) n:*}akukan keEialtlln p&ner.! rii 1}irisi lV

Bh:k 80 tlengan luts 21.7 ha. Clara pencnrjan buiih yililg telah inasak {huah

n*$t1al) sanrpai le]rr'at n'lRtiln$l drlngalr ntt'lihirt bti!*r]ndrriiltl \iar]S terdatrr;rt p*ria

piritt,gan' 'l;rn,1{klri tatden -vang Lroleh dipoton* nrinirtr*l 3 br*rriiclan terlepas tl*ii

tandannya atau yang telah jatuh disekitar piringan.

Setelah rnenemukan buah yang n:atang, turunkan buah dengan pisag egrek

atau dorios dengan ketentuan rumus TCTB { Turun Cabang Turun Buah }

.'lurunkan seluruh pelepah dibanah buah yang akan dipanen sehingga

percabangan menjadi songg.o L

. Untuk pelepah yans mengapit i:uah ridak dibenarkarn diturunkan kecuaii

bualr terjepit.

'feknis pelaksanaan panen:

a" Penot*ngari jumlah pelepah eiilakuka* sesriai ur*Lir tanalnan.
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b. Potong tangkai tandan hingga buah jatuh kebawah disekrtar piringan.

c. Setelah pelepah dan buali diturunkari. maka pelepah dipotong menjadi 2

bagian disusun pada rumpukan sesuai arah jatuhnva pelepah. Apabila

ketika pemotong$n p*lepah songgo clitrarv:rh lruah mengerrai p:elepal igin

sehingga p*lepatr tLlnEet)ut ntenjtdi serrgkl+lr traka pelel:ah tersehur liems

tlitul'unkan.

d. setelah pelepah dirumpukkan, buah digeser ke tepi pasar rintis dengan

rnenggunakar gancu. Lalu tan_gkai tandan buah dipotong meggunakan

karnpak. tandan dipotong membentuk huruf V lcangkem kodok).

e. Kurnpulkan semua brondolan masukkan dalam goni ataupun langsung

dirnasukkan keatas kereta sorong untuk dikurnpulkan di TPi{. Fastikan

berondoian ti<iak aria vang tertinggal. Apabila rnasih ditemukan bron$olan

vang tertinggal rnaka pemanen potong buah akan dikenakan denda _y-aitu

Rp 3000ipokok.

l. Setelah brondolan dikutip cian buah diangkut dengan kereta sorong di

kumpuikan pada fPlt buah disusun dengan susunan 4 dit'rawah I diatas.

g Setelah buah untuk satu 'IPH terkumpul serrua. maka pada salah satu

tandan buah ditulis ilolrlor Bemanenan dan iumlah buair r.ang teniapaf di

TPH tersebut dengan menggunakan pensil merah atau hitam.

4.1.4.4.3 Tra nsport (Fengangkutan)

Pengangkutan buah dilakukan <iengan menggunakan dump truck.

pengangkutan buah dimulai dari peinuatan i' pengangkutan buah paila Tpll

sampai penuh kedalanr dump truck. kemudian dihana ke Pahrik kelapa sap.it

iPKS}.
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{.I.5 Kegiatan Di Pahrik

4.I.5,1 Llengrtrservasi Kegi*rtan di R*trrik

K$giatan di ilahrik Keiapa sa*'it diuruirri riilrt r:neiihnt L:trgaimana

pengolahan kelapa sawit yang sudah diterima dari berhagai divisi. Mulai dari

pen imtrangan" pensorti ran. pereb usan sam pa i menj adi m in_vak mentah.

"i.1.5.2 Analisis N{utu Kelapa Sawit

Kegiatan analisis rnutu kelapa sarvit dilakukan di laboratorium PKS Sei

Liput dengan menggunakan sampei-sampel -vang diperoleh dari setiap stasiun

pengolahan. Kegiatan ini dilakukan setiap hari vaitu saat herlangsungnya kegiatan

pengolahan kelapa sar,vit.

4"? Keunggulan Bibit Kelspa Sawit Socfintlo

f3ibit kelapa sau,it Soctindo dipreduksi oleh PT' Smtindo lrdonesi;r t,ang

telah berpengalaman dalam pengembangan beragam varietas unggulan antara iarn:

DxP Socfindo Unggul Yangambi, D-xP lJnggul Socfindo l,ame, dan DrP Socfindo

MT Gano. Setiap benih unggulan dikernbangan guna memenuhi tuntutan

kebstt-:.han btnlh ss,,:.it nssional dalcn ."!.-3! '.,3:rlg c':!:'-rp. Benih !:rlap= sa-...'it

Socfindo diperoleh dari indukan DxIr (Ilura x Psifera Palrn) vang punya ciri

k*unikan masing<nasing. Hal ini dimaksudkan agar varietas turirnannya akan

*rembarla sifat alami pohon inrlukan dan saat dikebrurkan membarva hasil -1'ang

."-.-t-,..:.---i .-,i-+-- !..---1".,1-.=l-.+--",. .!.,,^; ,,--,.j .-..---,--.--l !..-jl..I- --1-r- :-.-+..iIl.r[Sliildl JLrr-ci LrvtFiuiilluul.iri Ll.ri i ]ust .rxiuliuliil, ltlll.lil 5.lt.lli lr<1ru v.1ii5

dirnaksudkan berkehun sarvit secara ekologi s.

Adapun cirri-ciri dari r,arietas Yangambi pada bibit kelapa sarvit socfin

yaitu pertunrhuhan lebih cepai" 6t)-7{i cm pertahiin. poter:si bunga jantaii lebih

banyak. ukuran jan3ang lebih besar. jumlah ianiang lebih sedikit populasi tananl

3tJ'16 untuk Yangarnhi. .sedangkan untuk varietas Laute rnetrrpunyai cirri antara

lain vaitu pertun:buhan me-lamt-rat 45-55 cm pertahun. lebih han_y*ak h*n=ua hetin*.
i,."". l-!.:,---:.,.-,= !-.1-;1- l--.--"..I- +.+-=-; --t--==_-.--==-- !..1-jL i--.-"-I J--= =.,*.'-,+--- {..'.---.-..-=-=!-l
.]Lti,arillt,iaitilerrl*. tL,Ullr Ljilill6lh. lLl"{ilrt lr\Ltl.lrllt}<L IuLrtlt &t-Li: Lldtli v.liIUL{i.: i atilSclirilii.

populasi tanam l{Jyo, untuk potensi ekstrasi minyak sarryit socfrn 23-26%

sedangkan potensi produksinya yaitu 30-35 ton/tahun { umur remaja .i.
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BAB Y

Pfir{tiTttP

5.I Kesimpulan
L /r-*^;.-=*-* -,-.*.-tiL..=^^* ._^J^ .liniai-l;iiciilai: pi.riliciiita;aail iiasa fBi,l :a;gat p;rlu d;lakukan, Ira.cna pa,la

t-ase tersebut tanaman sangat rentan terhadap serangan Ham;r. Hama vang

dominan pada t-ase TBM kelapa sanit vaitu {Jrucl t,,s rhinocen:r,r ikumbang tanduki.

Bedasarkan pkl di lapangan (secara visual; terdapat perbedaan yang jelas

antara truah matang dan buah mentah seperti ( I ). Jumlah yang membrondnl

dirnara buah mentah belum ada vang membrondol, sedangkan buah matang-

jumlah yang mernbrondol sesuai dengan ketetapan perusahaan, yaitu 4

berondclan, (2). warna buah mentah umumnva bsr*arna hitam kemerahan,

sedangkan buah matang bernama memh jingga mengkilat: 13;. seludang cluri

buah mentah masih terbungkus oleh seludang duri disekitarn-y,-'a yang benl,arna

hr3au, sedangkan buah matang umumnr,'a tidak drbungkus aleh seludang lagi dan

duri sudah berrvarna cokelat kehitaman

5.2 Saran

Pada saat Praktek Kerya Lapangan berlangsung. sebaiknv+ pengisian,!urnai

iian penlusilnan iaporan dilakukan setiap hari. ifai ini ilertujuan untuL

t]lerlrpeffiuclah dan mempereepat ditlarn menyelesaikan luporan Prakt*k Kerja

I'apatrgan. Dengan adanva praktek kt*r-ja lapan-gan (IlKL,) diharapkan rnahasisl,a

dapat belaiar dari petrgalamtur dan ttenerapkan keterarnpilatr berharga r-aug

diperolah elari kegiatan PKL clalarn realita setelah meniacli sarjann.
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P*tn: lok*si eiivisi IV
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Fhoto -- f'hoto kegiatan PKL

Konsolidasi pada pernl-rihitan

Pr*s*s pernupukan pad*. pernhitritan

Pengenr'iaIian hanr* rlan nenvaiiir narl;l nernhihit;rn
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